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ABTRAKS]I

FEMGARUH KEIKUTSERTAAN IBU RUMAH TANGGA
DALAM EEGIATAN PENGAJIAN TERHADAF AKTIVITAS MENDIDIK
AGAMA ANAK DALAM EKELUARGA ANGGOTA
FPENGAJIAN KOMFLEE FANARUNG

Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi
anak—anaknya. Dalam memberilkan pendidikan agama kepada
anak tidak hanya berbekal pengetahuan dan keterampilan
vang didapatkan di lingkungan keluarga saja, tetapi
dapat pula melalui pengetahuan dan keterampilan yang di
dapat di luar rumah misalnya melalui kegiatan penga-
jian. Karena di pengajian dapat menerima berbagai macam
ilmu pengetahuan agama misalnya bagaimana cara mendidik
anak vyang baik,cara sholat yang benar , ataupun cara
vang dilakukan ibu rumah tangga dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh sebab itu dengan mengikuti pengajian dapat
ga dapat menambah pengetahuan dan pengalaman ibu rumah
tangga, serta dapat mempererat tali persaudaraan. se—
hingga apa vyang di terima ibu rumah tangga menjadi
bahan untuk diamalkan dan diajarkan kepada anak di
rumah tangga.

Guna memperoleh gambaran vang meyakinkan tentang
Feterkaitan pengaruh keikutsertaan ibu rumah tangga
dalam kegiatan pengajian terhadap aktivitas mendidik
agama anak dalam keluarga. perlu dilaksanakan suatu
penelitian. Dalam penelitian ini dikemukakan permasala-
han pokok vyaitu : Bagaimana keikutsertaan ibu rumah
tangga dalam kegiatan pengajian,bagaimana aktivitas
mendidik agama anak dalam keluarga, serta bagaimana
hubungan dan pengaruhnya keikutsertaan ibu rumah tangga
dalam kegiatan pengajian terhadap aktivitas mendidik
agama anak dalam keluarga.

Fopulasi dalam penelitian ini sebanyak 180 orang,
dan diambil sampelnya sebanyak 40 orang. Sedangkan
dalam rangka memperoleh data digunakan tehnik observa-—
si, wawancara, dokumentasi, dan quesioner. Dari data
yvang diperoleh dianalisa dalam rangka menguji hipotesa
digunakan rumus product moment dan regresi linier.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari interpretasi
data di peroleh keikutsertaan ibu rumah tangga dalam
kegiatan pengajian yang tergolong baik 17,5 %, cukup
37.5 % dan kurang 45 % dengan perolehan rata-rata skor-
ing 1.96 berada pada kategori cukup. Sementara aktivi-
tas mendidik agama dalam keluarga diperoleh data vyang
tergolong baik 27,5 %, cukup 45 %, dan kurang 27,5 %
dengan perolehan rata-rata skoring 2,02 , berada pada
kategori cukup.



Sedangkan untuk mengetahui hubungan keikutsertaan
ibu  rumah tangga dalam kegiatan pengaiian terhadap
aktivitas wmendidik agama dalam keluarga dijakukan
dengan mencari nilai r dan diperoleh sebesar = 0,82 dan
terletak pada 0,70 — 0.90 yang berarti mempunyai ting-
kat korelasi yang sangat tinggi.

Fada taraf signifikasi 5 %Z t — tabel = 2,02 dan
taraf 1 % = 2,71, sedangkan t hit vyang diperoleh
sebesar 8,83 yang berarti hipotesa vyang diajukan dapat
diterima. Sedangkan pengaruh keikutsertaan ibu rumah
tangga dalam kegiatan pengajian terhadap aktivitas
mendidik agama anak dalam keluarga, dilakukan dengan
mencari persamaan regresi linier dan diperoleh sebesar
Y = 0,72 + 0,67, yang berarti setiap kenaikan satuan X
akan menyebabkan kenaikan Y = 1,39. Dengan demikian
pengaruh keikutsertaan ibu rumah tangga dalam kegiatan
pengajian terhadap aktivitas mendidik agama anak dalam
keluarga sangat besar.

Dengan pembuktian hasil penelitian ini., diharapkan
ibu rumah tangga meningkatkan lagi dalam mengikuti
pengajian dilingkungannya, agar aktivitas mendidik
agama anak dalam keluarga dapat terlaksana lebih baik
lagi.



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fendidikan merupakan suatu kebutuhan manusia dalam
mengembangkan kepribadian, kemampuan, pengetahuan dan
keterampilan , sehingga dapat memjadi pendukung bagi
kFemajuan dan kesejahteraan hidup. 0Oleh karena itu
setiap orang harus mendapatkan pendidikan dan pengajar—
an vyang cubkup, dan berlangsung seumur hidup. Hal ini
sesuai dengan GBHN Tap MFR /7 MPR /7 1993 wvang telah
dirumuskan bahwa :" Pendidikan yang seumur hidup dan
dilaksanakan sedini mungkin merupakan tanggung jawab
keluarga, masyarakat dan pemerintah." (GBHN, 1993 :37).

Rumusan di atas menunjukan bahwa pendidikan merupa-—
kan tanggung jawab bersama antara keluarga. masyarakat
dan pemerintah. Dengan demikian keluarga bertanggung
jawab langsung terhadap pendidikan anak—anak. Orang tua
memberikan bimbingan, dorongan dan arahan, serta ber-—
tanggung jawab memberikan pendidikan agama.

Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi
anak mereka, karena dari merakalah anak mula—-mula
menerima pendidikan tedapat dalam kehidupan keluarga.
Orang tua dalam memberikan pendidikan agama kepada anak
tidak hanya berbekal pengetahuan dan keterampilan vyang

didapatkan dilingkungan keluarga saja, misalnya membaca

."'..'c 3
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petunjuk-petunjuk yang ada dibuku, ataupun di televisi.
tetapi dapat pula melalui pengetahuan dan keterampilan
yvang didapat diluar rumah melalui kegiatan pengajian.
Keikut sertaan orang tua dalam pengajian dapat memper—
erat tali persaudaraan juga dapat menambah pengetahuan
dan pengelaman ibu rumah tangga. sehingga menjadi bahan
untuk diamalkan dan diajarkan dalam kehidupan sehari-
hari khususnya dalam rumah tangga.

Orang tua (.ibu dan ayah ) memegang peranan yang pent-—
ing dan amat berpengaruh atas pendidikan anak—anaknya.
telebih lagi bagi seorang ibu sejak seorang anak lahir,
ibunyalah yang selalu ada disampingnya. Oleh karena itu
anak dengan mudah dapat meniru perangai ibunya, apabila
ibu itu menjalankan tugasnya dengan baik. Ibu merupakan
orang vyang mula-mula dikenal anak, vyang mula-mula
menjadi temannya dan yang mula-mula dipercayainya.

Di samping tugas ibu mendidik anak di rumah, seor-
ang ibu juga diharuskan menambah pengetahuan agama.
Misalnya dengan mengikuti kegiatan pengajian, sehingga
apa vyang diperoleh di pengajian dapat diambil man—
faatnya, terutama melaksanakan tugasnya sebagai seorang
ibu/~penghorri rumah tangga. Karena Islam memerintahkan
agar para orang tua berlaku sebagai pemimpin dalam
keluarganya dan berusaha menghindarkan mereka dari api
neraka. Sebagaimana firman Allah dalaﬁ surat At Tahrim

ayat 6 yang berbunvyi:
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Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan

keluargamu dari api neraka. ( Departsmen Agama RI:

1978 7 1979 = 95 ).
Dalam ayat tersebut menjielaskan bahwa orang tua harus
menjadi pendidik termasuk pendidikan luar sekolah,
misalnya di rumah tangga. Tugas itu di mulai dari
mendidik / memberi dirinya sendiri, kemudian istri dan
anak serta keluarganya., tetangga dan lingkungannya.,
masyarakat dan bangsa. Untuk itu ia ( orang tua ) harus
mendidik diri( orang Tua ) dan anaknya. Dan terutama
sekali pada ibu rumah tangga untuk mendidik analk dengan

'

keagamaan, baik yang didapatkan di dalam rumah tangga
ataupun di luar rumah misalnya dengan mengikuti penga-
jian. Earena orang tua harus mengajarkan pendidikan
agama Islam kepada anak—anaknya., dimana pendidikan
tersebut dapat membawa keselamatan dunia akhirat.

Dalam mengajarkan pendidikan agama kepada anak,
seseorang ataupun ibu rumah tangga haruslah mempunyai
pengetahuan Agama. Pengetahuan agama tidak hany dida-
patkan dengan cara belajar ketempat yang jauh, atau
melalui buku-buku agama ataupun mendengarkan di telivi-—
=5 tetapi pengetahuan agama bhisa juja didapatkan di
lingkungan masyarakat misalnya dengan mengikuti penga-

iian.



Di  Komplek Panarung. terdapat beberapa pengajian
vang dilaksanakan oleh ibu rumah tangga., baik dilaksa-—
nakan di mesiid atau dari rumah ke rumah, sehingga
banyak ibu rumah tangaga yang mengikuti pengajian.

FKarena dengan mengikuti pengaiian seura;g ibu dapat
mendengarkan dan mengamalkan apa diajarkan ataupun
disampaikan oleh penceramah kepada anggota pengajian.
Dengan mengikuti pengajian tersebut apakah ibu rumah
tangga dapat menerapkan dan mengajarkan pendidikan
agama kepada anak, maka perlu diadakan suatu peneli-—
tian.

Beranjak dari wuraian di atas, penulis tertarik
untulk meneliti apakah ada pengaruhnya ibu—ibu mengikuti
pengajian terhadap aktivitas mendidik agama anak dalam
keluarga, sehingga penelitian ini berijudul: PENGARUH
FEIKUTSERTAAN TRU RUMAH TANGGA DALAM KEGIATAN FENGAJIAN
TERHADAP  AKTIVITAS MENDIDIK AGAMA ANAK DALAM KELUARGA
ANGGOTA FENGAJIAN DI KOMPLEK FANARUNG FALANGKA RAYA.
FPerumusan Masalah.

Bertitik tolak dari uraian di atas maka permasala-
han pokok penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana keikutsertaan ibu rumah tangga dalam
kegiatan pengajian di komplek Panarung FPalangka
aya.

2. Bagaimana aktivitas mendidik agama anak dalam kelu -
arga anggota pengaijian di Komplek FPanarung Palang

laraya.

i

Apakah ada hubungan positif antara keikutsertaan ibu

ibu rumah tangga dalam kegiatan pengaiian terhadap
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aktivitas mendidik agama' anak dalam keluarga di
lingkungan anggota pengaiian komplek panarung
FPalangkaraya.

4. Apakah ada pengaruh keikutsertaan ibu rumah tangga
dalam kegiatan pengajian terhadap aktivitas mendidik
agama anak dalam keluarga di lingkungan anggota
pengajian komplek Fanarung Falangkaraya.

C. Tinjauan Fustaka
1. Fengertian pengaruh
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia tertu-
lis : pengaruh adalah daya yang ada atau timbul
dari sesuatu ( orang, benda ) yang ikut memben—
tuk watak kepercayaan atau perbuatan seseorang.
( Depertemen Fendidikan dan kebudayaan,
1987 : 731 ).
2. Pengertian Fengajian
Fengajian adalah : sekumpulan orang yang berada
pada suatu tempat pada waktu tertentu, untuk
mendapatkan uwraian-uraian tentang pengetahuan
agama yang disampaikan oleh seorang penceramah.
3. Fengertian FPendidikan Agama. dasar dan tujuannya.

1). Menurut Drs. Mansyur :
Fendidikan agama adalah pendidikan melalui
ajaran aran agama untuk meningkatkan ketakwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan, Lketer
ampilan. mempertinggi budi pengerti, memperkuat
kepribadian dan memper tebal semangat kebang-—
saan agar dapat menumbuhkan manusia—-manusia
pembangunan vyang dapat membangun dirinya sen—
diri serta bersama—-sama bertang gung jawab atas
pembangunan bangsa. ( Drs. Mansyur:1982 : 30 ).



2). Pendidikan Agama Islam adalah : usaha sadar
bimhingan dan asuhan terhadap anak didik
kelak setelah selesai pendidikannya dapat
memahami dan mengamalkan ajaran Islam serta
menjadikan sebagai pandangan hidup.

( Fak — Tar IAIN Jakarta : 80 ).

[
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Pendidikan Agama Islam adalah : bimbingan
jasmani dan rohani berdasarkan  terbentuknya
kLepribadian utama menurut ajaran Islam.

( Drs. D. Marimba : 1987 :23 )

Dari defenisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha sadar, tera-—
tur, sistematis dan bertanggung jawab dalam memberikan
bimbingan, asuhan dan pengajaran kepada anak didik
untulk membentul kedewasaan dan kepribadian berdasarkan
ajaran figama Islam.

Oleh sebab itu pendidikan agama tidak hanya dida-—
patkan secara formal (di sekolah agama Islam) saia,.
tetzpi juga pendidikan agama dapat kita peroleh secara
informal (di masyarakat atau lebih utama lagi di rumah
tangga kita sendiri).

b. Dasar pendidikan Islam.
1). Al gur’ an

5alah satu yang diajarkan Islam Adalah pengajar-—
an dan pendidikan. sebagai pengajaran, ia menanamkan
ilmu, sebagai pendidikan ia menanamkan amal. Baik
ajaran ilmu dam amal berinduk kepéda vang merupakan
Eumpulan wahyu Allah yang bersipar penielasan. Al
qur’'an mencakup segala masalah, baik mengenai masalah

peribadatan maupun mengenai kemasyarakatan /pendidi-



kan.

Kegiatan berupa [:nierujj.l:l'1kar'||;f ini banvyak
sekali mendapatkan tuntunan yang Jelas dalam Al
qur’an.

2). As sunnah
fAs sunnah adalah perkataan. perbuatan atau-
pun pengakuan Rasul. Yang dimaksud denagan pengakuan
ialah kejadian atau perbuatan orang lain vang di
ketahui oleh rasul dan beliau membiarkan saja keja-—
dian itu berjalan. Sep=rti al gqur’an, sunnah juga
merupakan sumber Islam yvang kedua, yang juga berisi
agidah dan syariah. Sunnah berisi petunjuk untuk
kLemaslahatan hidup manusia dalam segala aspeknya,
untuk membina umat manusia menjadi maﬁﬁsia seutuhnya
atau muslim vyang hertagwa. 0Oleh kareﬁa itu sunnah
merupakan landasan kedua bagi cara pembinaan pribadi
manusia muslim.
3). Ijitihad
Ijtihad ialah idistilah para fugaha, yaitu
vang berpikir dengan menggunakan seluruh ilmu vyang
dimiliki oleh ilmuwan syariah Islam menetapkan /
menentukan sesuatu hukum syariah Islam dalam hal—-hal
ternvata belum di tegaskan oleh al gur’ an dan sunnah.
Mamun demikian ijtihad harus mengikuti kaidah—kaidah
vang diaturoleh para mujtahid tidak boleh bertentan-

gan dengan isi al gur’an dan hadist.



c. Tujuan pendidikan Agama Islam.

Dalam ilmu pendidikan, tentang tujuan dari pendidi-
kFan terhadap tujiuan sementara dan tujuan akhir. Demi-—
kian pula halnya dengan tujuan Islam. Tuiuan sementara
dalam pendidikan Islam ialah membantu arah usaha dan
menjadi  titik berpijak untuk mencapai tdjuan—tujuan
selaniutnya, dan tujuan akhir antara lain mencapai
kecakapan jasmaniah, pengetahuan pembaca dan menulis,
pengetahuan ilmu kemasyarakatan, kesusilaan dan keaga—
maan, kedewasaan jasmani dan rohani. Tujuan akhir dari
pendidikan Islam ialah terbentuknya kepribadian muslim.

Tujuan hidup seorang muslim, telah dinyatakan dalam al

qur’an surat azzariyat ayat 65 yang berbunyi =

* g e V1 eV Gdle il s L,

Artinya : Dan Aku telah menciptakan jiin dan manusia
melainkan supaya mereka menyembahbku.
( Depertemen flgama RI.1978 / 1979 ).
Jelaslah bahwa tujuan hidup manusia menurut Agama
Islam ialah untuk menjadi hamba Allah, dengan perkataan
lain tuiuan ialah penyerahan diri sepenuhnya kepadaiya.
Inilah vang di sebut kepribadian muslim vang merupakan
arah tujuan terakhir dari pendidikan 1513m-
Hal tersebut di atas juga sependapat dengan
Drs.D.Marimba dalam bukunya " Pangantar Filsafat Pendi-
dikan Islam ", bahwa tujuan akhir dari pendidikan ialah

terbentuknya kepribadian muslim. Sebelum kepribadian

terbentuk, pendidikan Islam akan mencapai dahulu beber-—



4.

apa tujuan sementara., antara lain kecakapan Jjasmaniah,
pengetahuan membaca dan menulis, pengetahuan kemasyara-—
kLatan, kecsusilaan dan keagamaan, dan kedewasaan jasmani
dan rohani.

Sedangkan menurut M.Athiyah Abrasyi bahwa tujuan

utama dari pendidikan Islam ialahs

mendidik budi pekerti dan pendidikan jiwa.
Semua mata pelajaran harus mengandung pelajaran
akhlaqg. setiap aquru haruslah memperhatikan

akhlaq pada anak didiknya."
( M.Athiyah Abrasyi : 1990 = 1 )

Falau kita kaitkan hubungan antara tujuan pendidi-
kan Islam dengan tujuan pendidikan nasional. antara
keduanya tidak jauh berbeda yaitu sama-sama tujuannya
untuk meningkatkan ketagwaan kepada Allah.

Fentingnya FPendidikan Agama Islam dalam keluarga.

Anak merupakan amanat Allah, oleh orang tuanya anak
harus di didik, di bimbing dan di pelibara serta diar-—
ahkan melalui suatu usaha proses pendidikan, agar kelak
menjadi manusia yang bertagwa kepada Allah., mempunyai
budi pekerti luhur, berpengetahuan luas dan berguna
bagi nusa dan bangsa.

Dalam kehidupan manusia, pendidikan ( khususnya
bagi anak-anak ) merupakan hal pokok vyang harus di
penuhi  sampai  batas tertentu. Dalam agama Islam di
tentukan pentingnya pendidikan yanag berdasarkan ketau-
hidan kepada Allah dan bertujuan membentuk akhlagul
Larimah serta penguasaan ilmu pengetahuan untuk kebaha-
gian umat manusia.

Menurut Dr. Zakiah Darajat :
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Menurut Dr. Zakiah Darajiat :

keluarga memagang peranan penting dalam
pendidikan anak., karena anak merupakan unit
pertama dalam masyarakat. Froses pendidikan
dan pembinaan anak dilingkungan keluarga,
jelas tidak dapat berlangsung baik, oleh
sebab itu merupakan suatu Fkeharusan orang
tua terlebih dabhulu menciptakan iklim baik
bagi anak dalam keluarga. Anak mula-mula
menerima pendidikan dari orang tuanya,
karena itu pendidikan harus diberikan oleh
orang tua kepada anak—anaknya sedini mu-—
ngkin.

( Dr. Zakiah Daradjat :35 :=:19%92 )

maksudnya orang tua harus memberikan pendidikan
agama kepada mulai dalam kandungan sampai ia dewasa.
Menururt Drs.Sofyan Idris MA dalam majalah suara

mesjid No.122 mengatakan :

Menanamkan agidah kepada anak—-anak sebaiknya
dengan cara membiasakan dengan perbuatan vyang
baik. Misalnya saja bila mengajak anak kita
pergi Jjalan—jalan, kemudian di jalan bertemu
dengan seseorang maka kita memberi salam kepada
orang tadi, setelah iu kita jelaskan bahwa bila
bertemu dengan orang kita harus memberi salam.
Jika kita memberi salam kepada orang maka kita
akan banyak teman. Ini sekedar contoh dan masih
hanyak lagi contoh—contoh lain. ( Drs.Sofyan
Idris MA @ 1984 : &0 ).

Menurut Zakiah Derajat :

Jika orang tuanya orang beriman, rajin beribadah
dan penyayang kepada anak—anaknya, maka si anak
akan menyerap kata-kata yang di dengan dari
orang tuanya. PFisalnya : kata Allah, Bismillah,
Alhamdulillah, Assalamualaikum. Semakin banyak
dia mendengar kata keagamaannya, semakin banyak
kata tersebut masuk dalam pribadinya.

( Zakiah Darajat = 1991 : 54 ).

5. Tugas orang tua dalam mengajarkan pendidikan Agama

Islam.
Menurut pendapat Al Gazali dalam buku : " Hubun-—
gan Timbal Balik " tugas orang tua ialah :
Melatih anak—anak adalah suatu hal yang sangat
penting sekali, karena anak sebagai amanat bagi
orang tuanya, hati anak kecil bagaikan mutiara
cemerlang, bersih dari segala ukiran serta



gambaran. Ia dapat menerima segalea vyang di
ukirkan atasnya. Maka apabila ia dibiasakan
kEearah kebailkan dan diaiarkan kebaikan, Jjadilah
ia baik dan berbahagia dunia dan akhirat, se-
dangkan ayah serta pendidik turut serta mendapat
pahalanya, tetapi bila dibiasakan jelek atau
dibiarkan jelek ke dalam kejelekzn, maka celaka
tdan rusaklah ia. Untuk itu wajiblah orang tua
mengaijarkan  berakhlag bagus. 0Oleh sebab itu
tugas orang tua mzmberikan  pendidikan Agama
Islam harus sedini mungkin.
Menurut Drs. Ramayulis cara yang dapat dilakukan orang

tua mendidilk analk—-anak di rumah tangga misalnya :

a. memberi contoh yang bzaik kepada anak—anaknva,
sesuai dengan prinsif dan nilai-—nilai agama.

b. membiasakan mereka hidup sederhana.

c. memp=2rlakukan mereka dengan lemah lembut.

d. membiasakan mereka dengan cara-cara Islam,
baik dalam makan, minum, tidur, memberi salam
dan lain sebagainva.

(Drs. Ramayulis :@: 1987 : 78 )
Menurut Umar Hasyim, tugas oranmg tua adalah s

a. memberi nama yang baik.

b. membaguskan akhlagnya.

c. mengajarkan membaca dan menulis  buruf  al
qur’ an.

d. mendidiknya kepada ketauhidan dan kesimanan.

{ Umar Hasyim : 1991 : 151 ).
Mengenai kewajiban dan tiigas orang tua untuk

mendidik dan membina anak-anaknvyva, nabi berszabda @

Lty Tl Sa%l u vl dpasy JLI
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Amru bin Syuaib dari ayahnya dari neneknya r.a :
berkata Rasulullah 5A4W bersabda : suruhlah anak-
anak kamu  bersembabyang ketika ia  barumur 7
tabun  dan  pukullah iz berumur 10 tahun. Dan
pisahkan anak laki-laki dan perempuan dalam
tempat tidur mereka.

{ Teriemah sunah Abi Daud jilid TI : 325 ).



Selain dijelaskan dalam hadist, juga dijeskan dalam
al gur’an surat lukman yang menielaskan bagaimana cara
orang tua dalam mendidik anak. Di situ dijelaskan bahwa
anak harus belajar bersyukur kepada Allah, berbuat baik
kepada orang tua, menyuruh anak untuk mendirikan sho-
lat, +tidak boleh bersikap sombong. FKesemuanya itu
menyangkut ibadah kepada Allah dan juga menyangkut
sikap anak dalam bermasyarakat.

Orang tua yang dapat memberi contoh teladan vyang
baik kepada pura-putrinya pasti akan dapat membimbing
putra-putrinya kepada kebaikan yang diharapkan.

Oleh sebab itu tugas orang tua harus betul-betul
memberikan pendidikan agama agar yang diharapkan itu
mempunyai akhlag mulia, karena celaka dan bahagia anak
adalah terletak di tangan kita sebagai orang tua.

Dengan demikian, maka orang tua vyang memberikan
pendidikan agama harus mempunyai 1ilmu pengetahuan
terutama tentang pengetahuan agama, baik didapatkan
dengan mendengarkan ceramah agama di pengajian maupun
membaca buku—buku pengetahuan agama.

6. Feranan keluarga sebagai pendidik.
Menurut Prof. Zakiah Daradjat peranan keluarga
sebagai pendidik :
merupakan yang sangat pentiﬁg dalam satuan
pendidikan kehidupan keluarga. Satuan pendidikan
ini meliputi pembinaan hubungan dalam Lkeluarga,
pemelihara dan kesehatan analk, pengelolaan
sumber—sumber., pendidikan anak dalam keluarga.,.

sosialisasi anak, dan hubungan antara keluarga
masyarakat. Munculnya pendidikan kEehidupan



keluarga disebabkan oleh dua hal, yaitu pertama,

perkembangan kehidupan keluarga mempengaruhi
perkembangan masyarakat dan kedua, perubahan—
perubahan  vang terdapat di lingkungan akan

mempengaruhi kehidupan keluarga."”
( Frof. Zakiah Daradjat : 1991 : 52 )

Secara singkat dapat dikemukakan bahwa kewaji-
ban dan tanggung jawab orang tua melaksanakan pendidi-—
kan dalam kehidupan keluarga itu pada dasranya merupa-
kan ibadah dalam arti luas untuk membina dan mengem—
bangkan kemampuan serta kepribadian ana sebagai genera-—
s5i penerus keluarga sehingga siap dan mampu menunaikan

tugas hidupnya sebagai hamba dan khalifah Allah SWT.

Fa Fegiatan pengajian ibu rumah tangga terhadap ak
tivitas mendidik agama anak dilingkungan keluarga.

Fengajian adalah suatu kegiatan yang dilakukan
oleh ibu—ibu di lingkungan. baik dilaksanakan di mesjid
mauvpun dilaksanakan dari rumah ke rumah. Fengajian
biasanya dilakukan atau di mulai dengan membaca vyasin,
surat almulk, salawat dan dilanjutkan dengan ceramah
agama. EKegiatan seperti itu lazim dilaksanakan baik di
rumah maupun di mesjid. HMengikuti pengajian banvyak
sekali manfaatnya. karena dengan mendengarkan ceramah
agama dapat kita ajarkan kepada aﬁak—anak di rumah
tangga dan juga menambah pengalaman dan pengetahuan

untuk diri kita sendiri.

A4



Menurut Ibu Nibras.0OR mengatakan bahwa" kita meli-
hat adanya dari kalangan ibu—-ibu  vyang berduyun—duyun
mengikuti pengajian baik di mesjid, dilingkungan RT
atau di kantor—kantor, tetapi masih banyak ibu—ibu yang
tidak memabami makna dan isi vyang terkandung dalam
ceramah agama untuk selanjutﬁya diamalkan dalam kehidu-
pan keluarga."

Di atas telah dijelaskan tugas orana tua. maka
yang sangat berpengaruh tentang pendidikan anaknya
adalah kedua orang tuanya. Oleh Islam di akui bahwa
pengaruh orang tua besar sekali atas anak—-anaknya, baik

pengaruh psikis atau paedagogis. Nabi bersabda @

PR TR SRR NS (WL 1 PR | BN P DY NN, G |

Tiap—tiap orang itu dilahirkan ibunya atas dasar fitrah
heragama Islam dan tergantung ayah dan ibunya mendidilk,
bila ia manjadi orang yang beragama Yahudi,., nasrani.
Maka bila keluarganya muslim., jadilah anaknya muslim.

( HR. Muslim dalam kitab shahih, juz II = 4359 )

Jadi orang tua dengan pengaruhnya yang besar itu
dapat memhimbing jiwa anak—-anaknya yang sedang berkem—
hang kearah cita-cita yang mereka inginkan. Hal ini
sama dengan teori nativesme yang mengatakan bahwa

perkembangan manusia itua ditentukan oleh pembawaannya.



Sedangkan teori tabularasa yang dikemukakan oleh
John Lockse bahwa anak yang baru lahir itu ibarat
kertas vang mesih putih. Jadi dalam hal ini peranan ibu
sangat besar dalam mendidilk dan mengembangkan jasmani
dan rohani anak-anaknya. Nabi Muhammad S.A.W menegaskan

sebagai berikut =

opnde U ) I ey e LS e
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Dari  Abu Hurairah r.a berkata : seorang laki-—
laki datang menemui Mabi saw, dia berkata
wahai rasul, siapakah sebaik—-baik manusia vang
hamba jadikan sahabat ?. rasul menjawab : ibumu,
lJaki-laki itu bertanya lagi : Fkemudian siapa
lagi vya rasul ?, rasul menjawab : ibumu, kemu-—
dian ia bertanya lagi : siapa lagi ya rasul 7,
ra=ul menjawab @ ibumu. laki—-laki itu bertanya
lagi. Lemudian siapa lagi ya rasul 7 rasul
menijavab @ oayahmu. HR.Bukhari Muslim.

( Teriamah Shahih Muslim jilid IV : 468 ).

Jela=zlah bahwa ibu dalam Islam di pandang mempunyai
Ledudunkan yvang lebih tinggi dari pada avah dalam tugas
pendidikan anak, karena itu perilaku ibu sangat herpen-—
garuh terhadap perkembangan jima anak. Karena anak suka
meniru dan mempunyai difat ingin tahu dan mencoba, maka
ibu harus memberi contoh yana baik dan benar, misalnya

apabila ibu tidak mengerjakan sholat, tidalk membaca al
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setidaknya mempengaruhi anak—anak. 0leh karena itu ibu
harus henar—benar memberikan pendidikan agama kepada
anak—anak., baik dengan melalui membaca petunjuk yang
ada.di buku—buku atau dengan cara mendengar ceramah di

dalam mengikuti pengajian yang ada dilingkungan kita.

Dengan demikian mengikuti pengajiian tersebut, maka
kita dapat mengamalkan ajaran—ajaran Islam baik untuk
diri kita sendiri maupun untuk anak—anak kita semua.
Tujuan dan kegunaan penelitian.

a. Tujuan penelitian

1). Untuk mengetahui keikutsertaan ibu rumah tangga
dalam kegiatan pengajian di komplek Fanarung
Falangkaraya.

2). Untuk mengetahui aktivitas mendidik agama anak
dalam keluarga anggota pengajian di FKomplek
Fanarung Falangkaraya.

3). Untuk mengetahui ada tidanya hubungan positif
antara keikutsertaan ibu rumah tangga dalam
kegiatan pengajian terhadap aktivitas mendidik
agama anak dalam keluarga di lingkungan keluarga
anggota pengajian Fanarung Palangkaraya.

4). Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara
keikutsertaan ibu rumah tangga dalam kegiatan
pengajian terhadap aktivitas m;ndidik agama anak
dalam keluarga anggota pengajian Fanarung Fal-

angkaraya.



b.

Kegunaan penelitian

1). Memberikan sumbangan pemekiran tentang pelaksa-
naan pendidikan agama dalam keluarga di rumah
tangga angagota pengajian Komplek Fanarung Fal-

anglkaraya.

k3

Menjadi bahan informasi bagi kepala keluarga/ibu
rumah tangga kelompok pengaijian FPanarung. teru-—
tama sekali tentang pengaruhnya mengikuti penga-

jian terhadap pendidikan beragama pada anak.

E. Hipotesis

h B

Y|

Kon

s

Ada hubungan antara keikutsertaan ibu rumah  tangga
dalam kegiatan pengajian dengan akrivitas mendidik
agama anak dalam keluarga.

Ada pengaruh antara kikubtsertaan ibu rumah tangga
dalam kegiatan pengajian dnegna aktivitas mendidik

agama anak dalam keluarga.

sef pengukuran

Feitutsertaan ibu rumah tangga dalam kegiatan penga
jian adalah, keikutsertaan atau keterlibatan ibu
rumah  tangga yana mempunyai anak berusia 6 - 12
tahun dalam kegiatan pengaijiian yana dilaksanakan
oleh  ibu—ibu  rumah tangga baik sebagai pengelola
maupun peserta pengajian di komplek FPanarung F.Raya
vang di isi dengan ceramah atau praktek amaliah.
Keikutsertaan tersebut diukur dengan indikator

sebagai berikut @
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a. Aktivitas mengadakan pengaijiian di rumah sendiri

dalam satu tahun terakhir.

a. apabila permintaan sendiri ¢ 3
b. apabila karena giliran s 2
c. tidak pernah L

b. Jumlah kelompok pengajian vyang diikuti dalam

seminggu .

-

a. apabila T kelompalk atan lebih

.
|

b. aﬁabila 2 kelompok 2 2
c. Jumlah kehadiran dalam kegiatan pengajian

perminggu.

a. apabila 3 kali keatas dalam semingu 83

b. apabila 2 kali seminggu g 2

c. apabila 1 kali seminggu T X

d. Tingkat pengertian terhadap materi vang diterima

dalam 1 kali pertemuan di pengajian.

a. mengerti seluruhnya E 3
b. mengerti sebagian besar T 2
c. mengerti sebagian kecil i 1

e. Keterlibatan dialaog/bertanya dalam pengaiian.

a. selalu bertanya dalam setiap pengajian J
b. kadang—-kadang : 2

c. tidak pernah bertanya : 1
Untuk menentukan tingkat keikutsertaan ibu

rumah dalam kegiatan pengajian dicari nilai rata-—
ratanya. dengan cara nilai rata-rata tertinggi
dikurangi nilai rata-rata terendah dan dibagi jumlah

skor tiga ( 3 ) yaitu =
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1. Nilai rata-rata

M
A
o
|

2.83 dikategorikan baik.

2. Nilai rata-rata 1.88 2.35 dikategorikan cukup.

ke 4

3. Nilai rata-rata 1,4

1,87 dikategorikan kurang.
Aktivitas mendidik agama anal dalam keluarga yaitu :
kegiatan ibu rumah tangga mengajarkan pendidikan
agama kepada anak yang berusia 6 — 12 tahun dalam
rangka memberikan pengetahuan, pengalaman dan keter-
ampilan keagamaan. Hal ini di ukur :

a. Mengajar anak melaksanakan sholat fardbu.

a. mengajar sendiri di rumah = =
b. anak belajar di masyarakat atas kehendak

ibu rumah tangga B2
c. hanya belajar di sekolah g X

b. Waktu mulai memberikan pengajaran sholat.

a. usia 2 — 4 tahun : 5
b. usia 5 — 7 tahun E 2
c. usia 8 tahun keatas L |

c. Sikap ibu rumah tangga terhadap anak yang tidak

mengerijakan sholat fardhu.

a. menasehatinya / memperingatkan

rJ

b. membiarkannya i ¢
d. Tempat anak belajar pendidikan agama,. misalnya
membaca al qur’ an.
a. belajar di rumah,sekolah dan di mesjid : 3
b. belajar di sekolah dan di mesjid : 2

c. apabila di sekolah saija

"
[



Waktu mulai memberikan/mengajarkan membaca
al qur’an kepada anak.
a. usia 2 — 4 tahun :

b. u=sia 5 — 7 tahun

c. usia 8 tahun keatas

Orang yang memberikan pengajaran membaca al
qur " an kepada anak.

a. orang tua sendiri di rumah

b. guru agama di masyarakat H
c. guru agama di sekolah -
Frekuensi ibu rumah tangga mengajari anak mem
hara al gur’ an dalam seminggu.

a. minimal 7 kali -

b. 4 - 6 kali

C. D = 3 kali =
membiasakan anak mengerjakan puasa pada bul
ramdhan tahun 1414.

a. membiasakannya setiap hari E

b. kadang-kadang

c. tidak pernah :

1

a0

Sikap ibu rumah tangga terhadap anak yang menger -

jakan puasa pada bulan ramadhan 1416.
a. menasehatinya / memperingatkan

bh. membiarkan



Ibu rumah tangga mengucapkan basmallah dalam me-
laksanakan suatu pekerjaan dalam rangka menjadi

contoh dan membiasakan anak untuk mengucapkannya.

a. selalu mengucapkan E 3
b. kadang—kadang 5 2
c. tidak pernah g 1

Fehiasaan ibu rumah tanggamengucapkan salam dalam
kehidupan sehari—hari dalam rangka menjadi contoh

dan membiasakan anak mengucapkan.

a. selalu mengucapkan E 5
b. kadang—kadanqg : 2
c. tidak pernah = 1

Mengajarkan kepada anak doa makan dan sesudah ma

kan.

a. mengajarkan 2 2
b. tidak mengaiarkan I
Mengajarkan kepada anak doa mau tidur dan doa

bangun tidur.

]

a. apabila mengajarkan
b. tidak pernah : 1
Mengamati tugas dan hasil pelajaran pendidikan
agama disekolah.

a. minimal 1 kali seminggu

3
b. tidak tentu 1 kali seminggu g 2
c. tidak pernah = X



Untuk menentukan tingkat aktivitas mendidik
agama anak dalam keluarca dicari nilai rata—-ratanva.
dengan cara nilai rata-rata tertinggi dikurangi
nilai rata-rata terendah dan dibagi jumlah skor tiga

( 3 ) vaitu :

1. Nilai rata-rata 2.27 - 2,54 dikategorikan baik.
2. Milai rata-rata 1,99 - 2.26 dikategorikan cukup.

Z. Nilai rata-rata 1,71 - 1.98 dikategorikan kurang.



BABII

BAHAN DAN METODE

A. Bahan dan macam data yang digunakan.

Bahan vyang digunakan dalam penelitian ini. terdiri
dari bahan yang tertulis dan bahan vang tidak tertulis.
Bahan yang tertulis diperoleh dengan dokumentar, se—
dangkan bahan yang tidak tertulis diperoleh melalui
observasi, wawancara dan kuesioner.

1. data tertulis :
a). Data yang bersangkutan dengan kelurahan pahandut
b). Data yang berkaitan dengan mesjid/langgar
©)- Data yang berkaitan dengan kelompok pengajian
d). Usia ibu rumah tangga yang mengikuti pengajian
e). Jumlah anak ibu rumah tangga
d). usia anak ibu rumah tangga.

2. data tidak tertulis :
a). aktivitas ibu rumah tangga mengikuti pengajian.
b). aktivitas ibu rumah tangga melaksanakan Pendidi

kEan Agama di rumah tangga.

€). materi dan cara memberikan Pendidikan Agama.
d). waktu pelaksanaan / memberikan FPendidikan Agama.

di lingkungannya.



B.

Tehnik penarikan contoh.

a. Fupolasi

Adapaun jumlah ibu—-ibu yang mengikuti pengajian di
daerah Panarung berjumlah 4 kelompok pangajian (390)
orang. yang mana 2 pengajian di mesjid dan 2 pengajian
di langgar, dan dapat dilaksanakan dari rumah kerumah
peserta atas permintaan sendiri atau dalam keperluan
tertentu dengan perincian sebagai berikut =
1. Kelompok pengajian mesjid Al-Liga sebanyak 132 orang

yang mempunyai anak usia & — 12 tahun sebanyak &0
orang.

2. ¥elompok pengajian mesjid Mujahidin sebanyak 80
orang, yang mempunyai anak usia 6-12 tahun sebanyak
40 orang.

3. Kelompok pengajian langgar Tarigatul Jannah sebanyak
88 arang, yang mempunyai anak usia & - 12  tahun
sebanyak 40 orang.

4. Kelompok pengajian Nur Fadillah sebanyak 80 orang,
dan yang mempunyai anak usia & — 12 tahun  sebanyak
10 orang.

Dari jumlah seluruh ibu—ibu yang mengikuti penga-—
jian sebanyak 390 orang tersebut. Dengan demikian maka
yang menjadi populasi adalah seluruh ibu—ibu yang
mengikuti pengaijian yaitu 390 orang. Selanjutnya dari
90 orang ibu, ternyata hanya 180 uréng yang mempunyai

anak 6—-12 tahun, sehingaga ke 180 orang ibu tersebut



dijadikan sampel tahap pertama dengan tehnik cluster
sampling.
b. Sampel

Dari 180 orang tersebut di ambil sebagai penelitian
sebanyak 22 %. Hal ini berdasarkan pendapat Suharsimi
Arikonto (1990) yang mengatakan bahwa : apabila sub—
yeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua se—
hingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Selanjutnya  jika Jjumlah subyek besar dapat di ambil
antara 10 — 15 % atau 20 - 25 %L atau lebih.

Dengan demikian gambaran sampel sebagai berikut :

No. Tempat Jmh Populasi| Jmh Sampel
: [ Mesjiid Al-Liga &0 aorang 13 orang
2. Mesiid Mujahidin 40 orang 7 orang
B Langgar Tarigatul 40 orang T orang
4. NMur Fadillah 40 orang T orang
Jumlah 180 orang 40 orang
Karena jumlah anak vang berusia & - 12 tahun dalam

setiap keluarga tidak sama., ada yang hanya 1 orang dan
ada yang lebih maka ditetapkan anak yang dianbil seba-
gai sampel penelitian dalam setiap keluarga hanya satu
orang dengan mengaunakan tehnik randqm sampling untuk

masing—masing keluarga.



C. Tehnik pengumpulan data.

Untuk data vyang diperlukan dalam penelitian  ini

digunakan beberapa tehnik berikut -

A

Observasi

Yaitu suatu yehnik pengumpulan data. di mana penulis

lakukan dengan mengadakan pengamatan secara langsung

terhadap kegiatan yang diteliti. Data yvang di gali

melalui obhservasi =

1. cara pengajian vyang dilaksanakan

2. aktivitas ibu rumah tangga dalam mengikuti penga-—
Jjian.

Wavancara

Yaitu =ebuah dialog yang dilakukan oleh sipeneliti

untuk memperoleh informasi dari responden.

1. aktivitas ibu rumah tangga mengikuti pengajian di
linglungannya.

2. aktivitas ibu rumah tangga melaksanakan pendidi—
kan a2gama di rumah tangga.

3. materi pendidikan.

4. waktu pelaksanaan / memberikan pendidikan agama.

Kuesioner

Yaitu suatu daftar atau kumpulan pertanyan tertulis,

yang diuvawancarakan kepada semua responden.Data yang

di gali adalah :

1. Aktivitas ibu rumah tangga mengikuti pengajian.

2. Aktivitas ibu rumah tangga memberikan / melaksan—

akan pendidikan agama di rumah tanguga.



27

Z. Materi dan cara memberikan pendidilkan Agama.
4. Walktun pelaksanaannya/memberikan Fendidikan Agama.
Dokumentar
Dokumentar yaitu tehnik pengumpulan data dari doku-—
men—dokumen. Dari tehnilk ini, diperoleh data-data
sebagai berikut =
1. Data yang berkaitan dengan kelurahan FPahandut,
2. Data yang berkaitan dengan mesjid / langgar.
3. Data yang berkaitan dengan kelompok pengajian

ataun jumlah kelompok pengajian.
4. Usia ibu rumah tangya yang mengikuti pengaiian.
9. Jumlah anal yang dididik ibu rumah tangga.

6. Usi anak ibu rumah tangga.

D. Analisa data dan pengujian hipotesa.

di

Setelah data yang dikumpulkan kemudian diolah dan

analisis. Adapun tahapan—tahapan pengelolaan data

dan analisis data antara lain =

1.

Editing & yaitu melakukan pemgecekan terhadap kemu
ngkinan kesalahan pengisian daftar per tanyaan dan
ketidall serasian informasi.

Coding = yaitu kegiatan pemberian kode-kode terten—
tu untulk mempermudah pengolahan. terutama jika akan
diolah dengan electronic cumputer.

Tabulating : yaitu proses mengelompokkan jawaban =
jawaban yang serupa dan menjumlahkan dengan cara
vyang t=liti dan teratur.

Analyzing : yaitu kegiatan pembuatan analisa—analicsa



sebagai dasar bagi penarikan kesimpulan.
Untuk menguii hipotesa yang diajukan dalam
penelitian ini yaitu =
1. ada hubungan vyang positif antara keikutsertaan
ibu  rumah tangga dalam kegiatan pengajian terhadap
aktivitas mendidik agama anak dalam keluarga, digun-—

akan rumus sebagai berikut

N £ uy — ( I ) ( 2 v )
rouy =
{NEx® = (Ex)IZ)I{NBEy—-( By I3
v = variabel pertama ( keikutser

taa ibu rumah tangga mengiku—
ti pengajian ).

y = variabel kedusa ( aktivitas
mendidilk agama anak ).

2. Ada pengaruh antara keikutsertaan ibua rumah tangga
dalam kegiatan pengajian terhadap akrivitas mendidik
agama anak dalam keluarga, digunakan rumus regresi
lineir sebagai berikut :

(Ey ) (Ex?) —(Ex) (= ny)

- D —

NExZ2- (5 x )<

NEZExy—-—(Zx) (Zvy)
B =
=

NEx2-(%x)2




BAR TII11

GAMBARAN UMUM LOKAST PENELITIAMN

A. Sejarah singkat kelurahan Pahandut
FPada awalnya di Palangkaraya hanya ada Fkelurahan
Fahandut. Kelurahan Pahandut asal mulanya adalah sebuah
dukuh atau kampung yang ditempati oleh satu keluarga
saja, vyaitu Bapak Handut sekeluarga, beliau pada saat
itu bertempat tinggal di sebuah lokasi vyang bernama
Bukit Hindu. PBapak Handut sekeluarga dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya sehari—-hari berusaha membuat ladang
di  pingoiran sungai Kahayan. Ferlu juga dijelaskan
bahwa istilah dukuh itu sebenarnya dipergunakan oleh
orang-orang Dayak dalam bahasa Dayak ngaju. vyaitu
mereka  yang mendiami suatu lokasi, hanya beberapa
keluarga saja dan jauh dari perkampungan.

Dalam usaha berladang yang dilaksanakan oleh Bapak
handut sekeluarga lama kelamaan maka datanglah beberapa
orang keluarga ikut berladang di lokasi tersebut,
dimana FRapak Handut dan keluarga tersebut tinggal.
Karena menurut Bapak Handut ia sangat berhasil dalam
mengelola ladangnya. Hal seperti itu berlangsung lama
sehingga lama kelamaan diadakanlah musyawarah antar
keluarga dari hasil musyawarah itu mereka berkeinginan
merubah status Dukuh menjadi kampunag, yang diberi nama
kampung Fahandut vyang di kepalai oleh Bapak Handut

sendiri.



Ferubahan dari status Dukuh menjadi Kampung FPahan-—
dut tersebut terjadi pada tabun 1884, dan sejak itulah
Lampung FPahandut di kepalai oleh Bapak handut. Jadi
dengan demikian Bapak handut memimpin  Kampung Handut
mulai tabun 1884 / 1887 yang mana Bapak Handut pada
waktu ditu  juga di bantu oleh pembantu beliau  vyang
bernama Jaga Tulis.

Fada tahun 1887 itu juga Bapak Handut melimpahkan
kekuasaannya pada Jaga Tulis dibantu oleh Ngabe Sukah
dan salius Saman. EKEemudian Fada tahun 1212 kepala
Kampung FPahandut di ganti oleh Ngabe Sukah dengan di
bantu oleh Salius Saman dan Yohanes Rasan sampai dengan
tahun 1928. FPada saat itu juga mereka bherhasil mendiri-—
kan Sekolah Rakyat ( SR ), dengan niatan agar anak—-anak
mereka sekolah tidak jauh dari kampungnya.

Femudian pada tahun 1228, Ngabe Sukah mengundurkan
diri sebagai kepala Kampung dan digantikan oleh Yohanes
Rasan dan Dindi Senen. kKegiatan pembangunan paling
menonjol pada saat itu adalah dibuatnya jalan kampung
sepanjang 500 meter yang sekarang di sebut jalan Kali-
mantan.

FPada tahun 1937, terjadi lagi pergantian kepala
kampung vang dipimpin oleh Bitit MNg. Sukah dan dibantu
masing-masing oleh Septenus Rasa, Sindi  Senen, Ruben
Tanjung dan Suar Senes. Masa kepimpinan Butit Ng. Sukah
tidak berlangsung lama yaitu berakhir sampai tahun 1941
dan pada tahun vang sama warga kampung FPahandut menun-

juk W.Dean Masal sebagai kepala kampung Fahandut.



FPada tahun 1948 sampai dengan tahun 1952 telah
terjadi lagi pergantian kepala kampung vang dijabat

oleh Abdullah Inin sampai tahun 1957.

Abdullah Inin dalam pemimpin Fampung Fahandut
antara tahun 1952 — 1957 dibantu oleh Rasrin Inin,
Tamrin  Inin, Ruban Tanjung, Stepanus Rasad, Dimar
R.Ng.Scelah dan Sindi Sonas. Semasa Fepala Ekampung

Abdullah  ini datang seorang tokoh EKalimantan Tengah
yaitu Bapak Cilik Riwut yang menyatakan akan membangun
ibu  kota Fropinsi Kalimantan Tengah di  Fahandut yang
dalam perlembangan berikutnya menjadi Falangkaraya.
Femudian pada tanggal 17 Juli 1957 berlangsung
peletakan batu pertama untul meresmikan ibukota Falang-
karaya yang dilakukan oleh Bapak Fresiden Republik
Indonesia yang pertama yaitu Bapak Ir.Soekarno vyang
mana tugu peresmiannya terletak di jalan S.Parman di
depan kantor Wilayah Pekeriaan Umum sekarang ini. Sejak
peletakan batu pertama tersebut, maka pembangunan sema-—
kin meningkat, yang dipelopori sendiri oleh Rapak Cilik
Riwut selaku Gubernur pertama untuk Kalimantan Tengah.
Fada tahun 1964 kampung Fahandut dimekarkan menjadi
kampung Fahandut, kampung Langkai dan kampung Falangka.
Selanjutnya tahun 1969 istilah kampung Pahandut diganti
dengan nama Desa Fahandut yang dipimpin oleh Demar B.Ng
sukah dengan dibantu oleh Duris P. Uniik dan Pijar
Jdidan. Selama Demar B.Ng Sukah menjadi kepala baru
mempunyai Fantor desa/Balai desa. Sejak tahun 1969 -
17970 pemervintah sudah menaruh perhatian dan  kebijaksa-

naan untu®  membangun dan memberi rangsangan berupa



bantuan atau subsidi untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat dengan memprogramkan Froyel Inpres Bangdes.
Kemudian pada tahun 197 - 1978 kepala desa Fahandut
diganti oleh Basran Ismail dan dibantu oleh Duris P,
Unjik dan Walter S. Payang. Basran Ismail melanjutkan
pembangunan  yang dirintis oleh pimpinan terdahulu
kemudian pada tahun yang sama Bapak Menteri Sekretaris
Negara Bapalk Sudharmono, SH telah meresmikan  pembentu-
kan kecamatan Fahandut dengan Camat W.E.G.Djohan.BA
dengan Valikotamadya Kepala Daerah Tinakat 1 Falang-
kLaraya Bapalk Kadoyono.

Sesuai dengan keputuszan Menteri Dalam Negeri No.S502
tanggal 22 September 1980 dan No.135 pada tanggal 14
Februari 1580 tentang penetapan Desa meniadi Kelurahan
dan surat keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat
II Palangkaraya No. 3I35/FEM/11I-A/1981, maka Desa
FPahandut berubah menjadi kelurahan Fahandut.

Adapun peresmian nama kelurahan ini untuk Fropinsi
Kalimantan Tengah dilaksanakan secara sombolis oleh
Menteri Dalam Negeri vyang pada saat itu bertindak
sebagai TInspektur Upacara Bapak Gubernur FKepala Daerah
Tingkat T Fropinsi Kalimantan Tengah atas nama Menteri
Dalam Negeri yaitu Bapak W.A.Gara yang mengambil tempat
di halaman Balai Kotamadya Falangkaraya pada tabhun

1981



Berdasarkan UU No. S5 tahun 1979, maka susunan atau

struktur organisasi pemerintahan kelurahan Fahandut dan
pada tahun 1980 dibentuk struktur organisasi pemerinta-—
han Fahandul sehagai berikut =

Lurah Pahandut

Duris P. Unjik

Sekretaris Lurah Syahrir T. kKaling

Kaur Femerintahan

A.N Domoy

Faur KEesra

M.Suhli

Kaur Ekobang

Mukhtar Ak

Kaur Umum

My . Rustimun
Kaur Keuangan : Kasiman Wivono

Selama kurang lebih 12 tahun Duris F. Unjik memim—
pin masyarakat kelurahan Fahandut yang dibantu oleh
stap yano berganti-ganti pada tiap periode. Sehingga
akhirnya pada tahun 1990 beliau ( Duris 7. Unjik ) di
ganti oleh Bapak Ikerman., yvang dengan kebijaksanaan
Bapak Walikotamadya Falangkaraya dengan surat keputusan
No. BPF.B20/627/X/1990 tanggal 1 Oktober 1990 dengan

struktur =sebagai berikut =

Lurah Fahandut : Ikerman
Sekretaris Lurah : Koat Har&hin
Faur Femerintahan : Ferson

Kaur kKesra : Rustimun
Kaur Ekobang : M. Riban

Kaur Eeuangan Nuri Encom

Kaur Umum

Ber thnol “Mambat

Dibantu oleh : Herman B.Djagan, Wiwi



Pada tahun 1993 kepala kelurahan Pahandut dijabat
oleh Drs. kKoat Marthin sesuai dengan kepetusan Waliko-—
tamadya Fepala Daerah Tingkat 11 Falangkaraya HNo.
820/938/pea. tanggal 14 Desember 1997, FKemudian pada
tahun 1974  kepala kelurahan Fahandut diijabat oleh
Ikhwansyah., BA. Hal ini sesuai dengan keputusan waliko-
tamdya Fkepala Daerah Tingkat II Falangkaraya MNo:
B20/165%/prao. Tanggal & April 1994  dengan struktur
sebagai berikut :

Lurah Fahandut

Tkhwansyah
Sekretaris Lurah :
Eaur Femerintahan : Person

Kaur Eesra Rustinum

Eaur Ekobang : M. Riban

Kaur kKeuangan Muri Encom

FKaur Umum Ber thoo Mambat

dibantu oleh stap

1. Herman B. Djagan
2. Wiwi

3. Rahnor

4. Butir Sinta

3. Kuri Sutanggang

6. Riyomie

B. Geografis Kelurahan Pahandut.

Secara geografi keluraban Fahandut berada diwilayah
ibukotamadya daerah tingkat II Palangkaraya sekaligus

berada di ibukota propinsi Kalimantan Tengah.

L



kelurahan  Pahandut mempunyai luas milayah lebih
kurang B.585 dan merupakan salah satu dati tiga wvang
ada dikota Palangkaraya. Di kelurahan Fahandut ini
mempunyai dua buah anak desa yaitu desa Taliu dan desa
Tanjung Finang. Di samping itu pula dikelurahan Pahan—
dut ini terdapat beberapa komplek pemukiman penduduk

yvang besar antara lain :

1. Fomplek pemukiman Kampung Baru
2. Fomplek pemukiman Bengkel

- Fomplek pemukiman FPesanggarahan
4. Fomplek pemukiman Pasar Baru

9. Fomplek pemukiman Rindang Benua

6. Vomplek Fanarung

Fampung Baru dan Fasar Baru merupakan komplek
pemukiman permanen, hal ini disebabkan di daerah ini
masing-masing pemilik tanah dan bangunan sebagian besar
sudah  memiliki sertifikat tanah. Sedangkan komplek
pemukiman  BRengkel, Rindang Benua. Fesanggarahan dan
Fanarung adalah, merupakan pemukiman semi permanen dan

sementara dimana daerah pemukiman tersebut berada.

Pendudul .

Berdasarkan data penduduk  tahun 1595, penduduk
kelurahan Fahandut berjumlah 35.561 dengan jumlah
kepala keluarga 7.428 Kk, dan terdiri dari 17.381 jiwa

laki—laki dan 18.180 jiwa perempuan.



Penduduk  kelurahan Pahandut terbagi dalam 130 RT
dan 36 KW dengan kepadatan penduduk 1ebih  kurang 203
jiwa/Km? « sehingga tingkat kepadatan penduduk dikata-
gurikan jarang. Hal ini disebabkan Farena pendudukan
yang berada di kelurahan Fahandut ini tingogal mengelom—
pok pada daerah pemukiman tertentu. seperti  daerah

pemukiman bengkel, pesanagarahan dan lainnya.

Fertumbuhan penduduk rata-rata pertahun sebesar b i 4

ini berarti suatu pertumbuhan yang cukup tinggi,

tambahan

(non mortalitas

terjadinva

mahasiswa,

ini

bera

sal

urbanisasi,

dan pedagang.

dari selisih

terutama

Jumlah

) dan kematian ( mortalitas

anak—-anak

kEelahiran
) cserta

pelajar,

per—

Untulk lebih jelasnya jumlah pendudubk menurut  umur
dan jenis kelamin sebagaimana tabel berikut
TABEL 1
JUMLAH FENDUDUE KELURAHAN FAHANDUT MENURUT
UMUR DAN JEMIS EKELAMIN TAHUN 1995
Umur ( dalam tahun )
Jenis kelamin Jumlah
0-1 |1-3 |3-5 |5-15 |15-60 |60
Laki—-laki 449 (704 |967 [3.467|11.252|532]17.381
FPerempuan 453 1886 706 [4.303(11.400(436]18.180
Jumlah 02 1890|1669 (7.770|22.6462|968|35.561
Sumber data : Kantor kelurahan FPahandut.



Dari tabel di atas, terlihat bahwa pada tahun 1995
angka pertumbuhan penduduk kelurahan Pahandot hampir
mempunyai  keseimbangan kLeseimbangan antara laki-laki
dan perempuan yaitu 17.381 jiwa laki-layri dan 18.180
jiwa perempuan dan hanya selisih keduanya sebanyak
1.201 jiwa.

Berda=sarkan data tahun 1995 jumlah pendudul kelura-—
han Pahandut menurut jenis pekerjaan/pencaharian  dapat
dilihat pada tabel berikut -

TABEL 2
JUMLAH FENDUDUK KELURAHAN FAHANDUT MENURUT

JENIS FPEKERJAAN/FENCARIAN TAHUN 1995

No . Jenis mata pencaharian Jumlah Jiwa
I, 2 =
1 Nelayan/pencari rumput laut F63
= Fetani pemilik 189
S Peternak 328
A Ferajinan tangan F6
a FPengusaha industri kecil 78
6 Fenausaha 78
7 Fandai besi 16
8 Dok ter 11
? Bidan 23
10 Mantri kesehatan 16
11 Guru 243
12 Fegawai negeri 2.014
135 Buruh G
14 Dukun bavi 5
19 Tukang cukur =
16 Tukang jahit 148
; 47 4 Tukang kayu 790
i8 Tukanng becak 650
i9 Tukang batu o999
20 Jasa/sangkutan 485
21 ARBRR I 854
22 Fensiunan peg. Negeri/ABRI 49
23 FPedagang 8.264
2 Berkebun sayur 105
Jumlah 35.561




Dari tabel di atas, terlihat bahwa penduduk pahan—
dut mayoritas sebagai pedagang yaitu B.264 dari jumlah
penduduk . Hal ini disebabkan karenan Felurahan pahandut
merupakan pusat perbelaniaan, pertokoan dan  hiburan.
Kemudian 2.922 dari penduduknya sebagai buruh, karena
di  kelurahan pahandut ini pula terdapat dermaga atau
pelabuhan tempat bongkar muat semua barana yang datang
dari berhagai daerah, kemudian 2.7214 sebagai pegawai
negeri sipil. |

Sebanaimana daerah lainnya di Falangkaraya vyang
mempunyai suku dan ragam budaya serta agama dan keper-—
Cayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, begitu juga di
kEelurahan pahandut terdiri dari berbagai suku dan ragam
budaya dan juga tidak ketinggalan Agama dan kepercayaan

kepada Tuhan Yang Maha Esa. sehingga modal dasar pem-

bangunan kelurahan harus disesuiakan dengan pemeluk
agama dan kepercayaan yang di anut. Adapun pemeluk
agama dan kepercayaan vang ada di kelurahan pahandut

adalah : Islam, Kristen, Khatolik, Hindu Eaharingan dan
Budha.
Untul  lebih jelasnya tentang jumlah penduduk vyang

menganut agama serta sarana peribadatan sebagaimana

tabel berikut ini =



TABEL =

JUMLAH FENDUDUE  KELURAHAN FAHANDUT

MENURUT AGAMA TAHUN 1995

No Jenis agama/kepercayaan jumlah jiwa %
| s
1 I s 1 am 26.182 7363
2 Fristen Frotestan 7 .28%9 20.50
3 Fristen Katholik Y. 159 29
1 Hindu kKaharingan 8212 2.28
= B udha 124 Q.30
Juml ah 35-%81 100

Sumber data : Kantor kelurahan pahandut

Dari tabel di atas, terlihat bahwa pendudubk kelura—
han pahandut sebagian besar pendudulk memeluk agama
Islam ( 77.63 ). kemudian pemeluk agama kKristen Protes—
tan  menempati urutan kedua ( 20.50 ), pemeluk agama
Kristen FKatholik menempati urutan ketiga ( I.25 ),
pemelulk agama Hinduo Kaharingan menempati urutan keempat
( 2.28 ), sedangkan urutan kelima agama Budha vyaitu
( 0.35 ) vang pada umumnya dipeluk oleh Wwarga negara
Indonesia keturunan Cina serta masyarakat yang berasal
dari Bali.

Dalam upaya memberilan kesempatan lLepada pemeluk
agama untuk beribadah sesuai dengan agama dan keper—
Cayaannya masing — masing. Untuk itulah di Kelurahan
Pahandut ini telah tercsedia sarana peribadatan sebagai-

mana tabel di bawah inij:



TABEL 4
JUMLAH RUMAH 1BADAH DI KELURAHAN

FAHANDUT TAHUN 1295

No Jdenis Banyaknya Daya tampung
1 Me s jid 7 buah 9.710
2 G e reijia & buah 4.310
3 Langoar/Mushalla 15 buah =
= A¢

Sumber data : Kantor Kelurahan FPahandut

Sebanaimana dijelaskan di atas bahwa Fanarung
adalah termasuk kelurahan Fahandut, vang mana Panarung
ini terletak di sepanjang jalan Diponegoro yang batas—
nya dimulai dari jalan H.PM.MNoor yaitu depan Bandara

Cilik Riwut, sedangkan batas Fanarung vaitu jalan

set.Nji.
Semalkin banyak penduduk maka semakin maju  komplek
pemukiman penduduk Fanarung, terdiri dari 35 RT dan 9

RW. Di Fanarung terdapat 5 buah langgar dan 3 buah
mesjid, di mana penulis meneliti tentang pengajian ibu-
ibu yaitu 2 buah mesjid dan 2 buah langgar. 2 buah
mesjid itu adalah Mesjiid Al-liqa yang terletak di jalan
Meranti Fomplek Babussalam dan Mesjid Mujahidin terle-
tak di ja2lan Rasak. Sedangkan 2 buah langgar itu adalah
langgar farigatul Jannah vang terletak di jalan Turi
dan langgar Nur Fadillah terletak di jalan Jati. Dan
disini penulis akan menjelaskan tentang lokasi peneli-

tian.



D. Pengajian Adi FKomplek Panarung Falangkaravya
L. Eelompok pengajian Mesjid Al-liga komplek hab
Fanarung Falangkaraya.
Di Fomplek Panarung terdapat 2  buah

yaitu mesjid al-liga dan mesjid Mujahidin

ussalam

mesjid,

. yang

masina-masing terletal di ialan Merantirdan di jalan

Rasak. Mesjid Al—-lina semula hanya sebuah rumah
ibadah vang disebut Langgar Darussalam., dengan
susunan pengurus waktu itu adalah -

Ketua I : H.Darul fQothny.BA

Ketua 11 : Anwar Rais

Sekretaris : Hayun Hayat

Bendahara : H.Djarkasi

Beberapa tahun kemudian umat TIsiam semakin

bertambah banyak sehingga dirasa perlu didirikan

tempat beribadah vyang agak besar untuk dapat

pung jemaah khususnya sholat jum’at. Dengan d

menam—

iketuai

oleh idhamsyah Aguk dan Arbai Rompas ( ketua RT ),

masyarakat sekitar sepakat untuk mengadalkan
warah guna mengalih status langgar menjadi

mesjid. '

Fada tahun 1984 secara resmi pengembangan

musya—

sebuah

lang-

gar menjadi mesjid dan diberi nama "Mesjid Al-liqga”

dengan susunan pengurus sebagai berikut =



FPelindung/penasehat ketua rt 02

Eetua umum

H.Darul Qothny,Ba

Ketua I : M.Machzur i

Ketua I1 : Anwar Rais
Sekretaris 1 : Hayun hayat
Sekretaris 11 : Ideham A.Samad
Bendahara : H. Ahmad Djarkasi

kemudian karena masa periode susunan kepenguru-—
san yang tersebut di atas selesai, maka Fepengurusan
mesjid  al-liga dibentuk kembali kembali vang masa
periodenya  dari tahun 1995-1998 dengan susunan

kLepenourusan sebagai berikut

Felindung/penasehat 1. Aswan H.D
2. Abdul Hanifah
3. H.Sanidar

4. H.Mahjuri

Fetua

Drs. Ahmad Kusasi

Makil ketua 1

M. Hatta

Wakil ketua IT

Syukran abdullah

Sekretaris Dede Tomojin

Hlakil Sekretarics

Drs. Subari

Fendahara M.iafar

Makil Bendahara

Said Jamiun

Seksi peribadatan

Abdullah HRB

Seksi Hub. masyarakat

H.Abdul =sani

Seksi peralatan : Fauran Effendi
Seksi usaha dana : H. Malikul

Seksi pembantu umum A. Kusasi
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Sebagaimana fungsi ibadah pada umumnya, maka
mesjid Al—-liga dijadikan pusat kegiatan—kegiatan
keagamaan dan sosial yang menyangkut kepengingan
umum  khususnya umat Islam dilingkungan sekitarnya,
seperti tempat melaksankan sholat ijum‘at, sholat
Ied, dan sholat berjamaah lainnya. di samping itu
juga di mesjid ini di adakan Eenqajian untuk  bapak-
bapal dan ibu—ibu dan para remaja. Untuk pengajian
bapak—bapak dilaksanalan setiap malam jum’ at yaitu
pengaiian  atau arisan REM ( rukun kematian ) vang
wak tunya sesudah sholat isya. Fengajian atau arisan
REEM  ini diisi dengan pembacaan surah yasin dan
bacaan—bacaan lainnya,kemudian dilanjutkan dengan
ceramah agama yang disampaikan oleh Bapak M. Hatta.
Ceramah agama ini berisikan tentang ilmu  fiqgih,
tauhid. dan akhlag. Sedangkan untuk remajia putra
pengajiannya dilaksanakan pada malam sabtu  yaitu
pengajian maulid habsyi, waktu sesudah sholat isya
vang dipimpin oleh Bapak Fauzan Effendi. di mesjiid
ini pula diisi dengan pengajian anak—anak ,dimana
sesudah sholat maghrib behberapa orang anak belajar
mengaji vang dipimpin oleh Eapak Samsoni dan bapak
Fathurrazi.

Selain itu pula pengurus melaksanskan pengajian
untuk ibu-ibu di lingkungan mesjid. Seiain di mesjiid
juga dilaksanakan pengajian dari rumah kerumah yaitu

setiap hari kemis.



Fada tahun 1984 mula pengajian bagi ibu—ibu yang
diketuai oleh ibu H.Hadijiah dengan di banty oleh
Masyitah dan Rukayah. Kemudian periode berikutpya di
pegang oleh Jam”ah dengan sekretaris Faridah dan
bendahara HMasyitah Abdullah. Kemudian pada periode
berikutnya sampai sekarang ketua di pegang oleh
H. Masniah, sekretaris oleh H. Halidah dan bendahara
oleh H. Masniah sendiri dan sebagai penasehat Ahmad
Fusasi.

Fegiatan pengajian ini dilaksanakan satu kali
seminggu yaitu setiap hari juma’at pukul 14.00 wib.
Fengajian di mesjid ini diisi dengan pembacaan surah
yasin, tabarak, salawat dan di tambah dengan bacaan-—
bacaan yang lain. Sesudah semua itu selesai kemudian
dilaksanakan dengan sholat ashar beriemaah dan
dilanjutkan dengan ceramah agama vyang disampaikan
oleh Bapal Drs. Ardiansyah.

Adapun  materi yang disampaikan dalam pengajian
bermacam sifatnya, sesuvai dengan situasi pembawa
ceramah  tersebut. Yang menjadi materi pokok dalam
pengajian ini adalah masalah pendidilan agama, baik
yang menyanghkut masalah ibadah, muamalah dan lain
sebagainya, juga di tambah dengan matsri ilmu penge-—
tahuan lainnya. adapun materi yang disampaikan
adalah tentang bagaimana cara menaidik agama kepada
anak yang baik, bagaimana cara Shoiat vang
baik ,bagaimana akhlag terhadap tetangga dsbh. Lamanya
waktu ceramah diterangkan dan diselingi dengan

tanya jawab berkisar 30 menit.
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Angaoota kelompok pengaiian ini terdiri dari ibu—
ibu  rumah  tangga dan remajia putri yvang berada di
sekitar lingkungan mesjiid, dari RT 02.RT 03 dan RT
04 7 23 jalan meranti dan jalan FAamin . sedgngkan

jumlah anggotanya sebanyak 132 orang.

Kelompok pengajian mesjid Mujahidin

Fengajian Mesjid Mujahidin ini terletak di jalan
Rasak FPanarung EKelurahan Fahandut Falangkaraya.
Mesjid Mujahidin adalah mula-mula vang didirikan di
panarung. Mesjiid ini mempunvai susunan kLepengurusan
sebagai berikut :

Fenasehat : 1.H.Darbi Zainullah BA

2.H. Manopol M
Z.Drs. E.S5. Lambung
A.1r .H.Syahrir Samad

5.A11i Guntur RH.SH

Ketua

Drs. Kashollah kS

Wakil ketua

Drs. Amrullah

Sekretaris Drs. Muchtar

Wakil sekretaris

Hidayatullah

Bendahara Asli Haji Tahir

Wakil bendahara : Siswandi

Seksi peribadatan M.Syairi ( ketua )
Seksi pemeliharaan: H. Sarjono ( ketua )

Seksi perpustakaan: H.M.Hatta Gani( ketua)



Sebagaimana fungsi rumah ibadah. mesjid Mujahi-
din juga dijadikan pusat kegiatan-kegiatan keagamaan
dan sosial yang menyangkut kepentingan ummat Islam.
Mesjid Mujahidin ini di isi dengan kegiatan keaga—
maan, i mana setiap malam jum’at diadakan pengajian
untulk remaja mesiid dengan berbagai kegiatan seperti
belajar membaca al-qur ' an, belajar berpidato, bela—
jar cara sholat yang baik dan yang henar. Dan setiap
harinya mesjia ini juga di isi oleh anak-anall untk
belajar mengaji, yang waktunya dilaksanakan sesudah
shalat magrib.

Sedangkan untuk pepgajian ibu—-ibu dilaksanakan
pada hari jum’'at yaitu pada pukul 14,00 wib. Fenga-
jian ini didirikan sejak tahun 1984. Fengaiian
mesjiid Mujahidin ini berjalan dengan baik sampai
sekarang, vang mempunyail susunan kepengarusan seba-—
gai berilkut :

Fenasehat : Bapak Easbhnllah
Ketua : Bu FPaumin

Sekretaris Bu Kashbollah

Hendahara : Bu abdul hamid
Sehagaimana pengajian lainnya di wilayah pahan-—
dut, mesjid Mujahidin ini mempunyai kegiatan sebelum
penyanpaian materi dalkwah itu di mulai, kegiatan
tersebut dimulai dengan pembacaan  surah yasin,
salawat dan pembacaan surabh al-mulk ( tabarak ).
setelah itu baru di isi dengan penyampaian materi

dakwah/ceramah. Di dalam ceramah tersebut mengungkap

materi tentang amaliyah ibadah serta muamalah vyang



dakwah/ceramah. Di dalam ceramah tersebut mengungkap
materi tentang bagaimana cara mendidik agama kepada
anal ., bagaimana cara sholat yang benar , bagaimana
cara bertetangga yang baik dsb. Lamanya waktu di -
terangkan sekaligus dengan tanya jawab adalah berki-
sar 30 menit.

Adapun yang memberilkan materi/ceramah pada
kelompalk pengajian ini adalah bapak drs. Riduan
Syahrani. Kelompok pengajian ini berjumlah sebanyak

80 orang.

KFelompok pengaijiian langagar Nar Fadillah

Langgar Nur Fadillah ini terletalk di jalan Jati
Fanarung kelurahan pahandut Falangkaraya. Sebagaima-—
na fungsi mesjid, langgar ini juga dijadikan pusat
kegiatan keagamaan dan sosial yang menyangkut kepen—
tingan ummat Islam. Langgar Nur Fadillah ini di isi
dengan kegiatan keagamaan, dimana setiap malam
jum’at di isi pengajian untuk anak laki-laki vyaitu
belajar maulid diba'i yang dipimpin oleh saudara
Rudi.

Langgar Nur Fadillah ini mempunyai susunan

kepengurusan sebagai berikut :

Fenasehat : ketua RT I 7 35
: tokoh ﬁemuka agama
Ketua : L amsy i
wakil : Darmaii
Bendahara : Abdul Gafar

Halkil bendahara : Hamdi

4.4



Selain di isi dengan kegiatan untuk anak—anak
juga diadakan kegiatan untuk ibu—ibu yaitu di mana
setiap hari sabtu sore pukul  14.00 dilaksanakan
pengajian. FPengajian ini didirikan sejak tahun 19864
dan berjalan dengan baik. pengajian ini di ketuai
oleh H.Siti Amansiyah, sekretaris dan hendahara
dipegang oleh Sumarti. Fengajian' ini diawali dengan
pembacazn surah yasin, salawat, asmaul husna, kemu-—
dian dilanjutkan dengan ceramah agama yvang meliputi
amaliah dan ibadah dalam kLehidupan sehari-hari.
Adapun yang memberikan ceramah ini adalah bapak
Drs. Ardiansyah. Sedangkan jumlash anggotanya seban—
yak B0 orang.

Kelompnl pengajian langgar Tarigatul Jannah

Langgar Tarigatul jannah ini terletak di jalan
Turi  panarung kelurahan pahandut Falangkaraya. Di
langgar ini juga diadakan pengajian, di mana setiap
malam jum’at diadakan pengajian untuk para remaja.
terkadang diisi dengan belajar maulid habsi, dan
terkadang juga diisi dengan berlatih cara berpidato.

Langgar ini  mempunyai susunan kepengurusan
sebagai berikut =

Fenasehat

H. Aswan
Ketua : Drs. Jumberiansyah

Sekretaris Drs. Misrani Inas

Bendahara : Drs. Misrani Inas

H£7



Selain di isi dengan kegiatan untuk remaja, juga
diadakan pengajian untuk ibu—-ibu. Fengajiian untuk
ibu-ibu didirikan pada tahun 1993, yang mana penga-
jian ini dilaksanakan setiap hari jum’ at sore pukul
14.00 wib. Pengajian ini diketuai oleh ibu  Jumber-
iansyah, sedangkan sekretaris dan bendahara dipegang
oleh ibu Aswan.

Fengajian ini juga diawali dengan pembacaan
surah yasin, salawat. asmaul husna, kemudian dilan-—
jutkan dengan sholat ashar berjemaah, setelah itu
dilanjutkan dengan ceramah agama yamg meliputi
tentano amaliah dan ibadah dalam kehidupan sehari-—
hari yaitu tentang ilmu figih, ilmu zkhlag, tasawuf,
dan di tambah dengan pengetahuan umum lainnya.
lamanya waktu ceramah agama vang diberikan atau
diterangkan yang diseligi dengan tanya jawab berki-
sar antara 30 menit.

Adapun  vyang memberikan ceramah agama adalah
bapak Drs. Jumberiansyah dan bapak Syafei Aslam.
Dimans kedua penceramah ini secara bergiliran untuk
memberikan materi keagamaan, sedangkan jumlah anggo-—

tanya sebanyalk 88 orang.
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E.Ildentitas ibuw rumah tangaga

1.Tingkat vsia ibu rumah tangga kelompol pengaiian Fana
rung Falangkaraya.

Sebagaimana dijelaskan diatas bahwa peserta kelom-
pok pennajian  Fanarung  herjumlah  5SR20, sedanglkan
jumlah  vang mempunyai anak wumur 6-12  tabhun  sebanyak
180 orana, karena penelitian ini mengaunakan  tehnik
quota sample, maka yang menjadi sampel penelitian ini
sehanyal 10 arang.

Untul mengetahui lebhih jelas tentang tingkat usia
ibu—ibu anggota pengajian Fanarung dapat dilihat seba-

gaimana tabel berikut =

TAREL &
TINGEAT USIA IBU RUMAH TANGGA KELOMPOK

FENGAITIAN FANARLING

No usia F_"- v
1 24 — 28 tahun 0 12,59
2 29 —  3E3 tahun 7 17,5
= 3 — 38 tahun 12 30
4 32 — 44 tahun keatas 16 40

: jumlah 40 100




Fada tabel diatas diperoleh bahwa dari 40

orang

responden ternyata berusia 39-44 tahunmenempati prosen-—

tasi terbessar (40 %), vang berusia 314-28 tahun (30 % )

dan yang berusia 29-323 tahun ( 17.5 % sedangkan

sisanya yang berusia 24-28 tahun sebanyak ( 12,5

Z2.dumlah anak ibu rumah tangga
Untuk melihat gambaran berapa iumlah anak

rumah tannga., dapat diketahui melalui tabel berikut

TABEL 6

“ ).

ibu

JUMLAH ANAE TBU RUMAH TANGGA KELOMPOE FENGAJIAN

FANARUNG
No jumlah anak F Y
i 1-2 orang anak 10 25
2 Z-4 orang anak 17 42,5
3 5 orang atau lebih 13 32,9
Jumlah 40 100

Dari kenvataan responden yang berjumlah 40
dapat diketahui bahwa ternyata ibu rumah tangga
punyai anak antara 3-4 orang sebanyal 42,5 XL,
mempunyai  anak S5 orang atau lebih 22,5 % dan

mempunyai anak 1-2 orang 225 %.

arang

mem-—

yang

yang
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Usia an=k ibu rumah tangaga
untul mengetahui usia anak ibu rumah tannga dapat

dilihat pada tabel berikut =

TAREL. 7
Usia AMAK IBU RUMAH TANGGA FELOMFOE

FEMGAJ IAN FANARUNG

No ll=ia anak F 4

1 2 = 7 tahun 17 12.95

2 8 — 12 tabhun 25 i 1
Jumlah 740 100

Dari tabel diatas dapat dilihat babwa ibu  rumah
tangga yvang mempunvai anak berusia 8 — 12 tabun seban-

vak §7.% 4 . sedangkan yang mempunyai anak berusia

2 - 7 tahun sebanyak 42,5 %.



B AEIV
PENGARUH KEIKUTSERTAAN IBU RUMAH TANGGA DALAM KEGIATAN

PENGAJIAN TERHADAFP AKTIVITAS MENDIDIK AGAMA ANAK DALAM
KELUARGA ANGGDTA PENGAJIAN KOMFPLEEK FANARUNG

KETKUTSERTAAN IBU RUMAH TANGGA DALAM KEGIATAN FENGAJIAN

keiukutsertaan ibu  rumah tangga dalam kegiatan
pengajiian adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh
ibu rumah tangga dalam mengelola atau mengikuti berba-
gai kegiatan pengajian di komplek Panarung yang di isi

dengan ceramah amaliyah agama dapat di lihat pada tabel

berikut :
TABREL 8
AKTIVITAS MENGADAKAN PENGAJIAN
DI RUMAH SENDIRI
No . kLatagore = P
1. permintaan sendiri 25 62,5
2. karena giliran 3 37,9
i tidak pernah 0 0
Jumlah 40 100

Tab=l di atas memperlibhatkan bahwa dari sejumlah
responden 62,5 % yvang menyatakan permintaan sendiri
mengadakan pengajian di  rumah sendiri, dan 37,5 %

yang menyatakan karena giliran mengadakan pengajian di

rumah sendiri.

......
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Hal ini menunijukkan bahwa kegiatan keagamaan yang
dilakukan ibu rumah tangga dilingkungan keluarga cukup
besar. Selanjutnya untuk mengetahui jumlah Ekelompok
pengajian vang diikuti ibu rumah tangga dalam seminggu
dapat di lihat pada tabel berikuk =

TAREL 2
JUMLAH EELOMFOK FENGAJIAN YANG DIITKUTI IBU

RUMAH TANGGA DALAM SEMINGGU

No katagore F A
;[ Z kelompok = Y2.8 %
2. 2 kelompok 16 40 %
T 1 kelompok 19 47,5 %
Jumlah 40 100 %

Tabel di atas menyatakan bahwa 47,5 % ibu rumah
tangga mengikuti pengajian dalam seminggue 1 ( satu )
Lelompok, dan 40 % 2 ( dua ) Ekelompok saja vyang
diikuti sedangkan sisanya 12,5 4 3 ( tiga ) kelompok
yang diikuti ibu rumah tangga dalam seminggu. Apakah
ibu rumah tangga selalu hadir dalam kegiatan p=ngajian,

dapat di lihat pada tabel berikut :



TABEL 10
JUMLAH KEHADIRAN TRU RUMAH TANGGA

DALAM KEEGIATAN FENGAJIAN

__ND ELatagore -“E__“— A
n % 3 kali keatas dalam seminggu o 12,5
Fix 2 bali dalam seminggu Q) 10,
3. 1 kali dalam seminggu 12 47 5 3

= >
Jumlah 40 100

Berdasarkan tabel di atas 47,5 % ibu rumah tangga
hadivr 1 ( kali ) dalam seminggqu di pengajian, sedanghkan
42,9 % ibu hadir di pengajian 2 kali dalam seminggu,
dan 12,5 % ibu hadir di pengajian 3 kali dalm seminggu.

Hal tersebut menuniuklan bahwa ibu rumah tangaa
selalu hadir di pengajian sesuai dengan berapa kelompok
yang diikuti ibu rumah tangga dalam semingau. Di dalam
pengajian selalu diadakan ceramah agama, untulk mengeta-
hui apakaly ibu bisa menerima / mengerti apa vang disam-—
paikan penceramah dapat di lihat pada tahel berikut :

TABEL 11
TINGEAT PENGERTIAN IBU RUMAH TANGGA TERHADAP

MATERT YANG DISAMPAIKAN DALAM SETIAP FENGAJIAN

No Fatagore F %
s S mengerti seluruhnya 22 i b
2a mengerti sebagian besar 13 45
T mengerti sebagian kecil O 8]
Jumlah a0 100




Berdasarkan tabel di atas menyatakan 55 % mengerti
seluruhnya dengan materi yang disampaikan, sedangkan
selebihnya yaitu 45 %L mengerti sebagian besar apa yang
disampaikan oleh penceramah. Kemudian untuk mengetahui
apakah i dalam pengajian, apabila ibu kurang paham
selalu menanyakan vang belum jelas, dapat di libhat pada
tabel berikut =

TAREL 12

KETERLIBATAN BERDIALOG / BERTANYA DIFENGAJIAM

No katagore F 7
1. selalu bertanya 1 20
2. kadang—kadang bertanya 9 i )
B tidak pernah 1 7749
Jumlah 4.0 100

Tabel di atas menggambarkan bahwa 22,5 % ibu rumah
tangga kadang—kadang bertanya di pengajian apabila
kurang mengerti apa yang disampaikan oleh penceramah,
sedangkan 77,5 % ibu rumah tangga tidak pernah bertan—
va, dan 7.5 % selalu bertanya, ini kemungkinan sudah
paham dan mengerti apa yvanag di sampaikan oleh pencera-

mah.
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TABEL 13
KEADAAN SEOR KEIKUTSERTAAN

1B RUMAH TANGGA DALAM KEGIATAN PENGAJIAN

rJ
ma
i

. - 2 s 5 3 5 IE 3 £ . 12 =7 2:;9 =
q. - 72 H 3 8 5 8 = 2 5 12 : 2.4 =
= " 2 H 2 2 2 3 3 & : 10 = 2 z
&H. : k! : i 5 ¢ 5 3 s 14 @ 2,8 =
7 49 i 2 . ' E 5 8 - 10 = -
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Berdaszarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa
keikutsertaan ibu rumah tangga dalam kegiatan penga—
jian, dapat dikuakifikasikan kepada 2 ( tiga ) kategori
yang masing-masing mempernoleh interval skor sebagai

berikut -

( baik ) 21 2,356 - 2,83 = 7 orang 17,5 %
( cukup ) : 1,88 — 2,37 = 1% orang 37,5 %
( kurang) g Llg# = 387 = 18 orang 45 b

Berdasarkan interval skoring keikutsertaan ibu
rumah tangga dalam kegiatan pengajian, dengan jumlah
17,5 % dikategorikan baik, 37.5 % dikategorikan cukup
dan 45 % dikategorikan kurang. kKemudian kalu dilihat
dari jumlah rata-rata skoring aktivita ibu rumah tangga
dalam kegiatan pengajian di Fanarung F.Raya yaitu 78,62
dibagi dengan 40 orang sampel maka hasilnya 1,96, dari

skor ini dapat dikategorikan cukup.
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B. AKTIVITAS MENDIDIK AGAMA ANAK DALAM KELUARGA.
Aktivitas mendidik agama anak dalam keluarga
adalah kegiatan ibu rumah tangga memberikan pendidi-
kan agama kepada anak—-anaknya yang berusia & - 12
tahun, dalam rangka memberilkan pengetahuan, pengala-—
man dan keagamaan, maka dapat di lihat pada tabel di
bawah ini =
TABEL 14
AETIVITAS IBU RUMAH TANGGA MENGAJARL ANAK

MELAESANAKAN SHOLAT FARDHLU

(\a} katagore F %

1. |mengerijakan sendiri di rumah 172 60

2. anak belajar dimasyarakat atas 156 40
tehendalk ibu rumah tanaoga

3. |hanya belajar di sekolah O 0

Jumlah 40 * 100

Berdasarkan tabel 18 di atas ternyata 60 7% ibu
rumah tangga mengajari sendiri kepada anak untuk melak-—
sanakan sholat fardhu, dan 40 % yang mengajari anak
melaksanakan sholat fardhu adalah anak belajar di
masyarakat atas kehendak ibu rumah tangga. Hal ini
menunjukkan bahwa ibu rumah tangga sangat aktif menga-—
jari anak melaksanakan sholat fardhu.

Femudian untuk mengetahui kapan waktu mulai diber—
ikan / diajarkan tentang sholat dapat dilihat pada

tabel berikut :



TAREL 15
ALTIVITAS IEBU RUMAH TANGGA MULAT MEMBERIKAN /

MENGAJARKAN  SHOLAT WAJIB EEPADN ANNE

Mo katagore 1z %

1. 2 = 4 tahun 0 (8]
2 5 — 7 tahun 24 &0
Dn 8 tahun keatas 16 40

Jumlah 40 100

Dari 10 responden yang menyatakan terdapat 60 %
yang memberikan / mengajarkan sholat kepada anak mulai
usia 5 - 7 tahun, dan 40 % yang memberikan / menga-—
jarkan sholat kepada anak B8 tahun keatas.

Tabel di atas menunjukkan bahwa kebanyakan ibu
rumah tangga mulai memberikan / mengaiarkan sholat
kepada anak ketika anak mulai bersekolah TE £ B
kLarena dalam usia tersebut mereka memandang anak mulai
mengerti tentang tuntunan agama yang diberikan dili—
ngkungan keluarga maupun di bangku sekolah.

kemudian untuk mengetahui bagaimana sikap ibu
rumah tangga terhadap anak vyang tidak mengerjakan

sholat fardhu dapat dilihat pada tabel berikut :



TABEL. 16
SIEAFP IBU RUMAH TANGGA TERHADAP ALK YANG

TIDAK MENGERJAEAN SHOLAT FARDUHU

No katagore o %
1. menasehati /7 memperingathkan 40 100
Z. membiarkannya 0 8]
Jumlah - 40 100

Tabel di atas menunjiukkan bahwa sebagian besar

(100 %) ibu rumah tangga selalu menasehati atau memper-—
ingatkan jika anak mereka tidak menaeriakan sholat
fardhu / waiib.

Denaan demikian, perhatian dan aktivitas mendidik
anak melaksanakan sholat fardhu/waijiib sudah menjadi

kebiasaan =sebagian besar ibu rumah tanagca.

TABEL 17

TEMFAT ANAK BELAJAR FENDIDIKAN AGAMA

No katagore F “

1 di rumah, sekolah, mesjid 21 9249

2. di =sekolah dan di mesjid 10 29

38 di sekolah saja L 22,9
Jumlah 40 100




Berdasarkan tabel di atas menerangkan bahwa seba-—
gian besar responden menyatakan bahwa 52,5 % tempat
anak belaijiar pendidikan agama seperti membaca al qur’an
adalah di rumah, di sekolah dan di mesjiid. dan 22,5 %
yang menyatakan bahwa anak belajar pendidikan agama
seperti membaca al qur'an adalah di sekolah saja,
sedangkan sisanya 2% % yang menyatakan anak belajar
membaca al! gur an adalah di sekolah dan di mesiid.

Denaan demikian tempat anak belajar al gur’an
tidak hanya di rumah saja, tetapi anak Jiuga bisa bela-
jar di =skolah dan di mesjid, dan semua ini  perlu
ditingkatlkan sehingga anak lebih matang dalam mempela—
jari membaca al qur an. Kemudian untuk mengetahui pada
usia berapa ibu rumah tangaa memberikan / mengajarkan
membaca al qur,an kepada anak dapat dilihat pada tabel

berikut =
TAREL 18
1BU RUMAH TANGGA MULAT MEMBERIEKAN / MENGAJARKAN

MEMBACA AL DUR AN KEFADA ANAK

No katagore F 7
1. usia 2 — 4 tahun 8] (8]
2 usia 5 — 7 tahun 24 &0
B usia 8 tahun keatas 14 40

Jumlah 40 100
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Data yang di peroleh dari responden menggambarkan
bahwa usia anak antar 5 - 7 tahun sudah diharuskan /
diajarkan membaca al qur’'an, yaitu 69 %, sedang lainnya
sebanyak 10 % mulai usia 8 tahun keatas memberikan atau
mengajarkan membaca al qur’'gn kepada analk.

Hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan ibu rumah
tangga berpendapat bahwa sejak usia 5 - 7 tahun sudah
harus mulai diajarkan membaca al gur an sesuai dengan
Eemampuannya masing—-masing.

TABEL 19
YANG MEMBERIEAN FENGAJARAN MEMRACA

AL QUR AN KEPADA ANAK

Mo kLatagore F T
h I orang tua sendiri di rumah 24 52,9
2. guru agama di masyarakat 19 47,5
=7 guru agama di sekolah 0 o
Jumlah 40 100
) —

Tabe!l di atas menerangkan bahwa sebagian besar
responden menyatakan bahwa orang yang seharusnya mem-—
berikan pengajaran pembaca al gur’an kepada anak adalah
orang tua sendiri di rumah sebanyak 52,5 %, setelah itu
qguru agama di masyarakat menduduki urutan kedua seban-—
vak 47,5 .

Denaan demikian bahwa pengajaran membaca al gur’ an
kepada anal harus ditingkatkan, tidak saja orang tua di
rumah mengajarinya, tetapi anmak harus juga belajar baik

di masyarakat / lingkungan maupun di sekolah.
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Herikut pula dapat dilihat berapa kali dalam semni-
nggu ibu rumah tangga mengajari anak membaca al qur’an:
TABEL 20
FREEWENST IBRU RUMAH TANGGNA MENMGAJART ANAIK

MEMBACA AL QUR" AN DALAM SATL MINGGU

No katagore F %
1. minimal 7 kali O (8]
Fa 4 - 45 kali S 225
pi. = 0 — 3 kali 31 T i

Juml ah 740 100

Dari tabel di atas menerangkan bahwa sebagaian
besar responden mengatakan 77.5 % waktunva mengajari
anak membaca al qur’ an dalam seminggu hanya = ( tiga )
kali, dan yang mengatakan 4 — 6 kali mengajari anak
membaca al gqur’an dalam seminggu ada 22,5 %Z. Dan hal
ini peran ibu rumah tangoa harus meningkatkan mengajari
anak membaca al gur’an. Selain ibu rumah tangga menga-
jarkan tentang membaca al qur’ an, ibu  rrumah kangga
menyuruh / membiasakan analk untuk mengerjakan puasa
pada bulan ramdhan 1416,

Berilut dapat di lihat ibu rumah tangga membiasa-—
kan anal mengerijakan puasa pada bulan ramadhbhan tahun

1416 H vang lalu @
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TAREL 21
IBU REUMAH TANGGA MEMBIASAKAN ANAE MENSERJAKAN

FUASA FADA BULAN RAMADHAN 1416 H

Mo katagore i i
La membiasakan setiap hari LO 25
2. kadang—kadang 30 79
3. tidalk pernah Q o

Jum1lah 40 100

Tabel 21 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
2% % ibu rumah tangga membiasakan / menyuruh anak
mereka puasa ramadhan setiap hari, dan 75 %  sebagian
anak vyang hanya kadang—kadang 10 — 15 hari saja yang
meﬁgerjahen puasa.

Tabel berikut mengogambarkan tentang sikap rumah

tangga terhadap anak yang tidak mengerjiakan puasa

TABEL 22
STEAP TBU RUMAH TANGGA TERHADAP ANAK YANG

TIDAK MENGERJAKAN PUASA

No latagore F P

i)
s 209 mznasehati/memperingatkan 40 100
2 ,membiarkannya o (8]

Jumlah N0 100
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Tabel di atas menuniukkan bahwa sebagian besar
responden menyatakan 100 7 menasehati atau memperingat-—
kan kepada anak mereka apabila ia tidak mengerijakan
puasa pada bulan ramadhan. Ini berarti juga bahwa
perhatian dan aktivitas ibu rumah tangaga mendidik anak
sangat besar dilingkungan keluarga.

TABREL 23
1P RUMAH TANGGA MENGUCAPKAN BASMALLAH DAN

MEMBIASAKAN ANAK UNTUE MENGUCAFEANNYA

No katagore F %
b selalu mengucapkan A a0
2 kadang — kadanag a 20
S tidak pernah 0 0

Jumlah \ 40 100

Berdasrkan tabel di atas dapat dilihat bahwa
sebagian besar responden a0 % menyatakan dalam kehidu—
pan sehari—hari selalu mengucapkan masmallah dan mem—
biasakan kepada anak untuk mengucapkan di setiap memu—
lai pekerijiaan, dan yang hanya menyatakan kadang-kadang
saja sebanyak 20 L.

Hal ini menunjukkan bahwa para ibu rumah tangga
sudah melaksanakan kebiasaan—kebiasaan yang dilingkun—
nan keluarga, walaupun hanya terkadang-lkadang saja.

Selanjutnya untuk mengetahui aktivitas ibu rumah

tangga mengucapkan salam dan membiasakan anak untuk

i
&+

mengucaplkannya, dapat dilihat pada tabel herikut
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TAREL 24
KEBIASAKAN IBU RUMAH TANGGA MENGUCAFEAN SALAM

DAN MEMBIASAKAN ANAK UNTUK MENGUCAPEAN

No katagore F 7
) selalu mengucapkan 32 80
2. kadang—ladang 18] 20
i 3 tidalk pernah 0 0O

Jumlah A0 100

Tabel di atas memberikan gambaran bahwa pada
umumnya responden  menyatakan selalu mengucapkannya
dalam kehidupan sehari—hari sebanyak B0 7, dan vyang
menyatakan hanya kadang-kadang saja sebanyak 20 7. Ini
menuniukkan bahwa kebiasaan yang sudah ditanamkan oleh
ibu rumah tangga anaggota pengajian Fanarung sudah
mantap dalam mengamalkan ajarannya.

TABEL 235
AKTIVITAS TEBU RUMAH TANGGA MENGAJARKAN KEFADA ANAK

DOA MAU MAKAN DAN DOA SESUDAH MAKAN

Mo katagore F A
: mengajarkan 40 100
2 tidak mengajarkan 0 O

Jumlah 40 100

Berdasarkan tabel di atas, menggambarkan bahwa ibu
rumah tangaa 100 % selalu mengajarkan kepada anak doa
mau makan dan doa sesudah makan. Dalam hal ini ibu

rumah tangoa betul—-betul menerapkan kebiasaan dalam
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kehidupan sehari—-hari.

Selanjutnya untuk mengetahui apakah ibu rumah
tangga Jjuga mengajarkan kepada anak doa mau tidur dan
doa bangun tidur, dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL 26

AKTIVITAS I1BU RUMAH TANGGA MENGAJARKAN

DOA MAU TIDUR DAN .. BANGUN TIDUR
No katagore F %
1. mengajarkan 40 100
b tidak mengajarkan 8} 0
Jumlah 40 100

Tabel diatas menggambarkan bahwa 40 ibu rumah
tangga (100 %) yang mengajarkan kepada anak tentang doa
mau tidur dan bangun tidur.

Hal ini menunjukkan bahwa ibu rumah tangga selalu
mengajarkan kepada anak doa mau tidur dan doa bangun

tidur di lingkungan keluarga.

Berikut dapat dilihat apakah dalam sehari—hari ibu
rumah tangga selalu mengamati tugas dan hasil pelajaran

pendidikan agama di sekolah.
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TAREL 27
FREFMENSI TENTANG IR RUMAH TANGGA MENGAMATI

TUGAS DAN HASIL FELAJARAN FEMDIDIKAN

AGAMA ANAK DI SEFKOLAH

Mo latagore E A
Y minimal 1 kali seminggu 12 30
2 tidak teratur 1 kali seminagu 28 70
3. tidak pernah 0 0

Juml ah A1) 100

Dari tabel di atas tergambar bahwa sebagian besar
responden mengamati tugas atau hasil pelajaran pendidi-
kan agama anak di sekolah tidak teratur 1 kali seminggu
yvaitu 70 %, sedangkan yang minimal 1 kali seminggu
sebanyak =0 Y.

Hal ini menunjukkan bahwa besarnya perhatian ibu
rumah tangga terhadap anak-anaknya dalam mengamati
tugas dan hasil pelajaran agama anak di sekolah walau-

pun tidalk Eteratur 1 kali seminggu.
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TABEL 28
KEADAAN SKOR AKTIVITAS MENDIDIEK

AGAMA ANAK. DALAM KELUARGA
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Rerda=arkan tabhel diatas dapat diketahui bahwa
aktivitas mendidik agama anak dalam keluarga, dapat
dikualifikasikan kepada 3 ( tiga ) kategori yang mas—

ing—masing memperoleh interval skor sebagai berikut :

( baik ) 5 2:27 — 2534 = 11 orang 27.5 %
{ cukup ) . 1,99 — 2.26 = 1B orang 45 %
( kurang} : i.7F = L9989 = 11 orang 27.95 %

Berda=arkan interval skoring aktivitas mendidik
agama dalam keluarga anggota pengajian Lomplel Panarung
Falangkarayva dengan jumlah 27.5 %Z dikategorikan baik
dan 45 % dikategorikan cukup sedangkan 27,5 % dikate-
gorikan ‘turang. FKalau dilihat dari jumlah rata-rata
skoring aktivitas ibu rumah tanaga mendidil agama anak
dalam keluarga anggota pengajian komplek Fanarung
F.Raya ya{tu 81,52 dibagi dengan 40 orang sampel maka
hasilnya 2.03, dari skor ini dapat dikategorikan cukup.
AMALISIS J1 HIFODTESA

Untul  mengetahui ada atau tidak adanya hubungan
antara Feikutsertaan ibu rumah tangga dalam kegiatan
pengaiian terhadap aktivitas mendidik agama anak dalam
keluarga., maka perlu diuii dengan rumus statistik
korelasi product moment ( r ) dengan terlebih dahulu
membuat Fahel Fkerja untuk mengetahui jumlah masing—

masing variabel sebagai berikut @
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L = 2 - 3 2 a & 5 H & B
35. = 4.8 : 1.B9 = 28 1 3J,42 s 3433 :
SHe = dpb N I - L 2,96 = 3,42 s 2,98 $
B« = d.8 g 1,92 = Z,24 : 3,68 L 3.456 -
3bhs = 1gb I - 4 P 2.:56 ¥ 2,92 H 2.736 ]
[le = Auxb C N < - 2:896 % 3Jlb z 2.848 0
. = 1.6 s 1.85 = 2986 = J,8% 8 2,96 :
39« ¥ 24 r 2.5 = 9, %4 = &y20 5 & g
40, = 2 s 2 = i : 4 - 4 :

Sebelum dilakukan perhitungan untuk  memperoleh
indeks korelasinya ( r uy ), terlebih dahulu dirumuskan
hipotesa alternatif ( Ha ) dan hipotesa nihil ( Ho )
sebagai berikut =
Ha : Ada hubungan yang positif antara keikutsertaan

ibu  rumah tangga mengikuti pengaiian terhadap
aktivitas mendidilk agama anak dalam keluarga.

Ho Tidalk ada hubungan yang signifikan antara keikut-—

sertaan ibu  rumah tangga mengikuti pengajian

terhadap aktivitas wmendidik agama anak dalam
kealuarga.

Selaniutnya untuk menguii hipotesa r 2y dengan

cara memasukkan ke dalam rumus yang telah ditentukan

vaitu =
M.Z XY — [ EX ) ( EY )
r X¥ =

NE X2 - (SXI)2(NEYZ- (2VY)©

A0 % 163,18 — 78,62 x B1,59

40 % 158,74-(6181,10)(40 x 169,21-21,6656,93)



6527 .2 — 6414,61

£349,6 — ( 6181 ,10 ) = ( 6768,4 — 6656.93 )

112,59

168,5 = 111,47

112,59

18782, 695

= 0,82152499

= 0,82

Dari hasil perhitungan di  atas diketahui bahwa

nilai v adalah sebesar 7.82 dan jika dikonsultasikan
dengan tabel interpretasi ternyata hasil tersebut
berada antara ©0.70 — 0,90. Dengan demikian berarti

hubungan antara variabel X dengan variabel Y menunjuk-—
kan angka karelasi yang tinggi ( kuat ).

Femudian untuk menguji signifikasi atau tidaknya
hubungan tersebut dilanijutkan dengan mencari harga t -
hitung dengan  kriteria sebagai berikut =
Ha diterima jika t - hitung > t — tabel.

Ho diterima jika t — hitung < t — tabel.

Perhitungannya adalah sebagai berikut =



t hit =

0,82 I 40 -~ 2

I'1-( 0,82 )2 =0,6724

0,82 » 6,165 ( 38 )

I 1-0,6724

5,0553

00,5724

8,831761006

8,85

Dari perhitungan, diketahui bahwa nilai t — hit
sehesar 8,83, kemudian nilai t — hit ( 13,83 ) dikon—
sultasikan dengan t tabel pada df = n - 2 atau df =
40 — 2 = 38. Pada df *8 atau angka yang paling dekat
dengan 3B wvyaitu 40 ternyata didapatkan nilai -
tabel sebesar 2,02 pada taraf signifikasi § %, dan
2.71 pada taraf signifikasi 1 %. FKarena t hit
(8.83) lebih besar dari t tabel, maka hipotesa
kerja ( Ha ) diterima dan hipotesa nihil ( Ho )
ditolalk, berarti bahwa memang terdapat hubungan

positif yang signifikan antara variabel X dan varia-

bel Y.



Untuk melihat pengaruh  keikutsertaan  ibu rumah

tangga mengikuti pengaijiian

agama

linier

terhadap aktivitas mendidik

dalam keluarga., maka diuii dengan rumus reagresi

sederhana sebagai berikut :
(EYIRELYI=LEXT{EX

b
K~ = &

=z
3y
M
>

s,

(B1.59) X (158;74) = (78:62)F X (1&

)

40 158,74 — ( 6181,10 )

127951 ,5966 — 12829,2116

6317 ,6 — 6181,10

0,726320474

Q.72

40 X 163,18 — ( 78,62 ) ( 81,59 )

40-158.74 — 6181,10

6527 ,2 — 6414,6058

&349,6 — 6184,10

112,5942



7 =7

112,5942

2
168.5
b = 0,668B214836
bh = 0,47
Darri  hasil perhitungan tersebut diketahui bahwa
¥ = a + b ( % ). sehingga persamaan garis regresinya

adalah sebagai berikut =

N =a Bt 2}

¥ =072+ 0,687 L X9
]

Y = 1,39

Dengan demikian persamaan qéris regresi  tersebut
maka dapat diramalkan bahwa aktivitas mendidik agama
anak ( ¥ ) berdasarkan keikutssrtaan ibu rumah tangga
mengibuti  pengajian  ( X ), iika misalkan X = 1 maka
vang mungkin dicapai Y adalah =
Y = 0.72 + 0,67 ( 1 )

= 0,72 + 0,67

Dengan demikian, setiap kenaikan 1 satvan X akan
menysbahkan kenaikan 0,67 satuan Y harga a konstan,
berarti ada pengaruh antara keikutsertaan ibu rumah
tangga dalam kegiatan pengajian terhadap aktivitas
mendidik agama anak dalam keluarga.

Jika X adalah 1 maka yang mungkin di capai Y =
Q,7240,67 (1) = 1,379, ini berarti setiap kenaikan

variabel ¥ satuan maka akan di ikuti oleh kenaikan

variahel ¥ satu satuan dengan harga konstan.
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Jika X adalah 2 maka Y = 0,724+0,67 (2 )= 2.06

I

Jika X adalah 5 maka Y 0,7240,67 (3 )= 2,73

DIAGRAM PENCAR

Lol

1.39 2.06 2,73
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BEAR VYV

PENUTUFP

A. Kesimpulan

1.

Feikutsertaan ibu rumah tangga dalam keqgiatan penga-—
jian di kFomplek FPanarung di lihat dari perolehan
prosentasi. ternyata yang memperoleh nilai  dengan
kriteria baik 17,5 %, cukup 37.5% 7% dan dengan kri-
teria lkurang sebanyak 45 Z. Dalam hal ini  bahwa
keikuib=ertaan ibu rumah tangga dalam kegiatan penga-
dian  di  dapatkan rata-rata skoring 1.96 vyang
dikatagorikan cukup.

Ak tivitas ibu rumah tanoga mendidil zgama anak dalam
Feluaraa di lihat dari perolehan persentasi, yvang
memper nleh nilai dengan kriteria baik 27,5 %4, cukup
453 % dan kriteria kurang sebanyak 27.%%. Dalam hal
ini balwa aktivitas ibua rumah tangga mendidik agama
anak di dapatkan rata-rata skoring 2,03,vanqg

dikatrgorikan cukup.

Ada  hobungan keikitsertaan ibu rumah tangga mengi-—
kuti  pengajian  dengan aktivitas mendidik agama
anal  dalam keluarga. Hal ini berdasarkan nilai r
sebesar 0,82 berada pada interpretasi 0.70 - 0,90

vang herarti hubungan  antara wvariabel X dan Y
menunijukkan angka korelasi yang tinggi atau  kuat.
Selanintnya hasil t hit 8,83 dikon=ultasikan dengan
t tab=l df 40-2 = 38. fAingka yvang paling dekat dengan
A8 yaitu 40 ternyata didapatkan nilai t tabel sebe-

sar pada' taraf signifikasi 5 %L = 2,02 dan taraf

/8
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signifitasi 1 % yaitu 2,71 . sehingga Ho nya di
tolak Ha nya diterima, berarti hbahwa memang ada
hubungan antara variabel X dan wvariabel Y.

Ada pengaruh antara keikutsertaan ibu rumah tangga
dalam Legiatan pengajian terhadap aktivitas mendidik
agama anak dalam keluarga. Hal ini berdasarkan pada
nilai ltoefesien regresi vaitu ¥ = 0,72 + 0,467 X

maka berarti setiap kenaikan satuan pada variabel X
akan menyebabkan  kenaikan 0,467 satuan nilai  pada
variabel Y, sehingga antara variabel X dan Y mempun-—

yval pengaruh yang posikif.

B. Saran - saran

1.

Fepada para ibu anggota kelompok pengajian Fanarung
khususnya dan ibu rumah tangga pada umumnya hendak-—
nya lebih meningkatkan lagi dalam mengikuti penga-—
jian, baik dimana saja pengajian itu di adakan agar
lebhih banyak mempunyai pengetahuan  dann pengalaman
untul diri sendiri dan dapat diterapkan kepada anak
di rumah tangga.

Aktivitas mendidik agama anak dirumah tangga dilihg-
kungan keluarga khususnya bagi ibu rumah tangga
anggola kelompok pengajian Fanarung, hendaknya lebih
ditingkatkan 1lagi agar anak labih mantap dan lebih

mendalam tentang pendidikan agama.
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3. Kepada segenap mubaligh/ulama hendaknya dalam setiap
kali mengisi pengajian selalu memberikan pengertian

tentang pentingnya pendidikan dilinagkungan keluarga,

sehingoa para anggota memiliki pengetahuan dan
pengalaman mengenai pendidikan agama sekaligus
memotivasi mereka melaksanakannya ditempat masing-

masing.
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